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ABSTRAK 

Ade Try Khofifah, 2021 dengan judul “Analisis Determinan Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) di Indonesia” dibawah bimbingan pembimbing 

skripsi I Bapak Yusrizal,M.Si, dan pembimbing skripsi II Ibu Khairina 

Tambunan,MEI.  

 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) merupakan indikator untuk  mengukur kualitas 

hidup manusia yang bertujuan untuk mencapai tingkat kesejahteraan masyarakat. 

IPM memiliki tiga unsur yaitu kesehatan, pendidikan yang dicapai, dan standar 

kehidupan yang layak dalam sisi ekonomi. Dalam meningkatkan Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) dapat dicapai dengan meningkatkan pendidikan, 

kesehatan, dan pendapatan.Pendapatan yang dimaksud adalah pendapatan perkapita, 

dan untuk menunjang pendidikan dan kesehatan agar tetap mengalami peningkatan 

maka diperlukan anggaran yang dikeluarkan oleh pemerintah. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Pendapatan Perkapita (X1), 

Anggaran Pendidikan (X2) dan Anggaran Kesehatan (X3) terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia (Y) di Indonesia (periode 2010-2020). Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan data sekunder melalui 

Badan Pusat Statistik dan Kementerian Keuangan. Jumlah sampel penelitian ini 

adalah data time series tahun 2010-2020 dan di interpolasi ke kuartalan menjadi 44. 

Data diproses dengan menggunakan Eviews 10 dengan teknis analisis data 

menggunakan analisis Vector Error Correction Model (VECM).Hasil penelitian ini 

menunjukkan variabel Pendapatan Perkapita (X1) dalam jangka panjang berpengaruh 

negatif signifikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia (Y) dan besar pengaruhnya 

yaitu sebesar 27,1%. Variabel Anggaran Pendidikan (X2) dalam jangka panjang 

berpengaruh positif signifikan terhadap variabel Indeks Pembangunan Manusia (Y) 

dan besar pengaruhnya sebesar 12,4%. Dan variabel Anggaran Kesehatan (X3) dalam 

jangka pendek berpengaruh positif signifikan terhadap variabel Indeks Pembangunan 

Manusia (Y) dan besar pengaruh terhadap variabel Y sebesar 1,6%.  

 

Kata Kunci : Indeks Pembangunan Manusia (IPM), Pendapatan Perkapita, Anggaran 

Pendidikan, Anggaran Kesehatan dan VECM.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

 Kesejahteraan masyarakat adalah hal utama dalam majunya suatu 

negara. Tingkat kesejahteraan masyarakat di suatu negara ditentukan dari 

mutu kualitas dan  kondisi negara tersebut. Sebagaimana sesuai dalam tujuan 

Indonesia yang tercantum didalam pembukaan UUD 1945 alinea keempat 

yaitu,, untuk membentuk pemerintahan Negara Indonesia yang melindungi 

segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia, untuk 

memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa dan ikut 

melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian 

abadi, dan keadilan sosial. Maka untuk mencapai tujuan negara Indonesia 

dibentuklah pembangunan sebagai alat yang memberikan keseimbangan 

pembangunan negara baik pembangunan ekonomi maupun pembangunan 

manusianya.  Dalam hal ini Indonesia merupakan negara yang tumbuh dan 

memiliki jumlah penduduk yang banyak. Salah satu indikator untuk mengukur 

kualitas hidup manusia yang bertujuan untuk mencapai kesejahteraan 

masyarakat adalah Indeks Pembangunan Manusia (IPM).  

 Indeks Pembangunan Manusia (IPM) merupakan indikator untuk  

mengukur kualitas hidup manusia yang bertujuan untuk mencapai tingkat  

kesejahteraan masyarakat. IPM diperkenalkan oleh United Nations 

Development Programme (UNDP) pada tahun 1990 dan dipublikasikan secara 

berkala dalam laporan tahunan Human Development Report (HDR).  

 IPM memiliki tiga unsur yaitu, kesehatan, pendidikan yang dicapai, 

dan standar kehidupan yang layak dalam sisi ekonomi. Jadi ketiga unsur ini 

sangat penting dalam menentukan tingkat kemampuan suatu provinsi atau 

daerah untuk meningkatkan IPM daerahnya. Ketiga unsur tersebut tidak 

berdiri sendiri, melainkan saling mempengaruhi satu sama dengan yang 
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lainnya. Selain itu juga dipengaruhi oleh faktor-faktor lain, seperti 

ketersediaan kesempatan kerja, yang pada gilirannya ditentukan oleh 

pertumbuhan ekonomi, infrastruktur dan kebijakan pemerintah. Jadi IPM di 

suatu daerah akan meningkat apabila ketiga unsur tersebut dapat ditingkatkan. 

Nilai IPM yang tinggi menunjukkan keberhasilan pembangunan ekonomi di 

daerah tersebut. Dalam perkataan lain, terdapat suatu korelasi positif antara 

nilai IPM dengan derajat keberhasilan pembangunan ekonomi.
1
 

Gambar 1.1 

Perkembangan IPM Indonesia 2010 - 2020 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : bps.go.id 

  Berdasarkan gambar 1.1, dari tahun 2010 sampai dengan tahun 2020 

relatif angka Indeks Pembangunan Manusia Indonesia mengalami 

peningkatan meskipun tidak signifikan. Namun Indeks Pembangunan Manusia 

pada tahun 2020 mengalami perlambatan peningkatan dibandingkan tahun – 

tahun sebelumnya, hanya mengalami peningkatan sebesar 0,02%.  

                                                           
1
 Tulus T.H. Tambunan, Perekonomian Indonesia (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003).h. 137. 
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  Kesejahteraan masyarakat dilihat dengan meningkatnya Indeks 

Pembangunan Manusia yang meningkat yang dapat tercapai jika pertumbuhan 

ekonomi juga meningkat. Pertumbuhan ekonomi merupakan perkembangan 

kegiatan dalam perekonomian dimana barang dan jasa yang diproduksi 

masyarakat bertambah sehingga akan meningkatkan kemakmuran 

masyarakatnya. Dalam meningkatkan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 

dapat dicapai dengan meningkatkan pendidikan, kesehatan, dan pendapatan. 

Jika pendapatan masyarakat lebih besar maka akan dapat memenuhi 

kebutuhan hidupnya selain hanya untuk memenuhi kebutuhan primernya 

tetapi juga dapat memenuhi kebutuhan lain seperti kesehatan dan pendidikan. 

Pendapatan yang dimaksud adalah pendapatan perkapita yaitu,, besarnya 

pendapatan rata-rata suatu negara dibandingkan dengan jumlah penduduknya. 

Pendapatan perkapita juga mencerminkan tingkat daya beli penduduk di suatu 

daerah, dengan semakin besarnya pendapatan maka semakin besar juga 

pengeluarannya artinya semakin meningkatnya kemampuan masyarakat dalam 

membelanjakan uangnya maka ekonomi masyarakat membaik dan 

kesejahteraan masyarakat meningkat dan menunjukkan keberhasilan 

pembangunan manusia nya yang dilihat dari IPM. 
 

  Indonesia memiliki pendapatan perkapita sebagai berikut : 
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Gambar 1.2 

Pendapatan Perkapita Indonesia Tahun 2010 - 2020  

 

 

 

 

 

 

 

    

  

 

 

 

Sumber : bps.go.id 

Berdasarkan gambar 1.2 menunjukkan pendapatan perkapita dari 

tahun 2010 – 2020. Pendapatan perkapita dari tahun 2010 sampai dengan 

tahun 2019 mengalami kenaikan yang cukup fluktuatif. Namun pada tahun 

2020 pendapatan perkapita mengalami penurunan sebesar 2,2 juta rupiah. 

Padahal nilai IPM indonesia masih meningkat walaupun bergerak lambat. Hal 

ini bertentangan dengan teori yang menyatakan bahwa jika pendapatan  

meningkat maka IPM juga meningkat.  

Selain pendapatan perkapita, faktor lain yang mempengaruhi IPM 

ialah pendidikan. Pendidikan merupakan hal mendasar dari pembangunan 

manusia. Harkat dan martabat masyarakat akan meningkat apabila memiliki 

tingkat pengetahuan yang memadai. Tingkat pengetahuan yang tinggi akan 

membawa dampak pada peningkatan kesejahteraan karena masyarakat bisa 

memanfaatkan sumber daya alam secara signifikan. 
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Untuk menunjang peningkatan pendidikan di Indonesia diperlukan 

anggaran pendidikan yang dikeluarkan oleh pemerintah. Berdasarkan 

Undang-Undang No 20 tahun 2003 Pasal 49 tentang pendidikan pemerintah 

harus mengalokasikan 20% untuk sektor pendidikan. Berikut anggaran 

pendidikan Indonesia pada tahun 2010 – 2020 :  

Tabel 1.1 

Anggaran Pendidikan Indonesia 

Tahun 
Anggaran Pendidikan 

(Milyar Rupiah) 

Pertumbuhan 

Anggaran Pendidikan 

2010 216.721,9 - 

2011 258.347,2 19% 

2012 297.365,1 15% 

2013 332.184,1 12% 

2014 353.388,1 6% 

2015 390.279,0 10% 

2016 370.810,2 -5% 

2017 406.102,0 10% 

2018 431.733,4 6% 

2019 492.455,1 14% 

2020 508.084,5 3% 

Sumber : kemenkeu.go.id 

Berdasarkan tabel 1.1 menunjukkan bahwa anggaran pendidikan 

mengalami peningkatan dari tahun 2010 – 2015 meskipun tidak signifikan. 

Namun pada tahun 2016 mengalami perlambatan atau penurunan 

dibandingkan tahun sebelumnya. Penurunan pada tahun 2016 menurun 

sebesar 5% atau 19.468,8 milyar rupiah. Tetapi Indeks Pembangunan Manusia 

(IPM) terus mengalami peningkatan sedangkan anggaran pendidikan yang 

merupakan penunjang pendidikan di Indonesia mengalami penurunan.   
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Selain pendapatan perkapita dan pendidikan, faktor lain yang 

mempengaruhi IPM yaitu,, kesehatan. Masyarakat dapat bertahan hidup lebih 

lama jika dalam kondisi sehat, apabila sakit maka harus mengatur untuk 

mempercepat kesembuhannya dengan datang ke fasilitas kesehatan agar dapat 

bertahan hidup. Oleh karena itu, pembangunan manusia belum berhasil 

apabila pemanfaatan sumber daya masyarakatnya tidak diarahkan kepada 

pembinaan kesehatan agar mencegah masyarakat meninggal lebih awal dari 

yang seharusnya.
 

 Berdasarkan pada Undang – Undang No 9 Tahun 2009 tentang 

kesehatan alokasi anggaran kesehatan sebesar 5% dari total APBN  maupun 

APBD. Alokasi anggaran belanja pemerintah untuk kesehatan merupakan 

wujud nyata dari investasi untuk meningkatkan produktivitas dan 

kesejahteraan masyarakat. Pengeluaran pembangunan pada sektor 

pembangunan dapat dialokasikan untuk penyediaan infrastruktur kesehatan 

serta menyelenggarakan pelayanan kesehatan kepada seluruh penduduk 

Indonesia secara merata. 

 Adapun anggaran kesehatan Indonesia tahun 2010-2020 yaitu, sebagai 

berikut : 

Tabel 1. 2 

Anggaran Kesehatan Indonesia 

Tahun 
Anggaran Kesehatan 

(Milyar Rupiah) 

Pertumbuhan 

Anggaran Kesehatan 

2010 29.893,5 - 

2011 36.094,0 21% 

2012 40.618,9 13% 

2013 46.308,4 14% 

2014 59.585,0 29% 
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2015 69.331,6 16% 

2016 92.758,6 34% 

2017 92.166,0 -1% 

2018 109.037,2 18% 

2019 113.619,6 4% 

2020 132.179,5 16% 

Sumber : kemenkeu.go.id 

 Berdasarkan tabel 1.2 anggaran kesehatan dari tahun 2010- 2016 terus 

mengalami peningkatan , dan peningkatan tertinggi pada tahun 2016. Namun 

mengalami penurunan di tahun 2017 sebesar 1% hal ini menyebabkan 

anggaran kesehatan di tahun 2017 menurun menjadi 92.166 Milyar Rupiah. 

Tetapi, Indeks Pembangunan Manusia (IPM) terus mengalami peningkatan 

setiap tahunnya , dimana anggaran kesehatan merupakan penunjang dari 

kesehatan yang merupakan indikator pengukuran IPM.   

 Dengan pendapatan yang cukup tinggi, masyarakat dan pemerintah 

mampu mengeluarkan biaya yang lebih banyak untuk pendidikan dan 

kesehatan. Dan pendidikan dan kesehatan, produktivitas dan pendapatan yang 

tinggi akan semakin mudah dicapai. Maka kebijakan pembangunan haruslah 

lebih difokuskan pada upaya untuk meningkatkan pendapatan, kesehatan dan 

pendidikan secara bersama-sama. 

 Pendidikan merupakan hal penting dalam meningkatkan kemampuan 

sebuah negara berkembang untuk menyerap teknologi modern dan untuk 

mengembangkan kapasitas agar tercipta pembangunan yang berkelanjutan. 

Serta kesehatan merupakan prasyarat bagi peningkatan produktivitas, dan 

keberhasilan pendidikan juga bertumpu pada kesehatan yang baik.
2
 

Berdasarkan uraian tentang Indeks Pembangunan Manusia (IPM) ,  

pendapatan perkapita, anggaran pendidikan dan  anggaran kesehatan saya 

                                                           
2
 Michael P.Todaro Stephen C.Smith, Pembangunan Ekonomi (Jakarta: Erlangga, 2016).h. 

434. 
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tertarik melakukan penelitian tentang “Analisis Determinan Indeks 

Pembangunan Manusia di Indonesia”. 

B. Identifikasi Masalah 

1. Adanya penurunan anggaran pendidikan di tahun 2016. 

2. Adanya penurunan anggaran kesehatan di tahun 2017. 

3. Pada tahun 2020 IPM mengalami peningkatan namun pendapatan 

perkapita mengalami penurunan.  

C. Batasan Masalah  

 Berdasarkan uraian latar belakang masalah dan identifikasi masalah , 

peneliti akan membatasi masalah yang menjadi ruang lingkup dalam 

penelitian ini ,sehingga masalah yang akan diteliti menjadi lebih fokus. 

Penelitian ini difokuskan pada Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di 

Indonesia tahun 2010 – 2020. Dengan hanya meneliti beberapa faktor yang 

mempengaruhi IPM yaitu, pendapatan perkapita, anggaran pendidikan, dan 

anggaran kesehatan tahun 2010 - 2020.  

D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Seberapa besar pengaruh pendapatan perkapita terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) di Indonesia pada tahun 2010-2020? 

2. Seberapa besar pengaruh anggaran pendidikan terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) di Indonesia pada tahun 2010 – 2020? 

3. Seberapa besar pengaruh anggaran kesehatan terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) di Indonesia pada tahun 2010-2020? 

4. Seberapa besar pengaruh pendapatan perkapita, anggaran pendidikan, dan 

anggaran kesehatan terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di 

Indonesia pada tahun 2010-2020 secara simultan? 
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E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pendapatan perkapita 

terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di Indonesia pada tahun 

2010-2020. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh anggaran pendidikan 

terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di Indonesia pada tahun 

2010 – 2020. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh anggaran kesehatan 

terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di Indonesia pada tahun 

2015 – 2019. 

4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh  pendapatan, anggaran 

pendidikan, dan anggaran kesehatan terhadap Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM) di Indonesia pada tahun 2010 – 2020 secara simultan.  

F. Manfaat Penelitian   

1. Bagi penulis , penelitian ini diharapkan dapat memberikan pembelajaran 

sekaligus sebagai penambah wawasan ilmu pengetahuan. (menambah 

khasanah keilmuan terutama berkaitan dengan topik , sebagai gelar sarjana  

2. Bagi peneliti selanjutnya , penelitian ini dapat menjadi referensi dan 

menjadi masukan untuk penelitian selanjutnya dengan variabel penelitian 

lainnya. 
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BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

A. Landasan Teoritis 

1. Human Capital Investment ( Investasi Modal Manusia)  

Human Capital Investment atau investasi modal manusia sama halnya 

dengan istilah modal insani. Menurut Todaro modal insani/modal manusia 

merupakan investasi produktif terhadap orang-orang; mencakup 

pengetahuan, keterampilan, kemampuan, gagasan, kesehatan dan lokasi 

seringkali dihasilkan dari pengeluaran di bidang pendidikan, program 

training dalam pekerjaan, dan perawatan kesehatan.
3
 

Menurut Todaro investasi dalam pembinaan sumber daya manusia 

dapat meningkatkan kualitas modal manusia, sehingga pada akhirnya akan 

membawa dampak yang positif bagi kegiatan ekonomi.
4
 

Menurut Rustian Kamaludin , sumber daya manusia bisa menjadi 

faktor pendukung serta penghambat pembangunan nasional. Hal ini karena 

sumber daya manusia yang tercermin dari jumlah penduduk di suatu 

daerah selalu mengalami kenaikan tiap tahunnya , sehingga jika 

peningkatan penduduk tidak dikelola dengan baik maka berakibat pada 

tingginya beban ketergantungan penduduk. Sumber Daya Manusia 

merupakan unsur penting dari investasi modal manusia. Bila suatu bangsa 

memiliki SDM yang berkualitas yang mampu mengolah seluruh potensi 

SDA yang dimiliki, maka dipastikan perekonomian negara tersebut akan 

lebih baik dibandingkan dengan negara yang tidak memiliki SDM 

berkualitas meskipun memiliki SDA yang melimpah.
5
 

                                                           
3
 Michael P. Todaro. Stephen C. Smith, Pembangunan Ekonomi Di Dunia Ketiga:Edisi 

Kedelapan (Jakarta: Erlangga, 2003).h. 404. 
4
 Ibid.h.93. 

5
 Hj Titiek Herwanti dan Muhammad Irwan, “Kualitas Sumberdaya Manusia Dalam 

Perspektif Ekonomi Islam Di Nusa Tenggara Barat,” Ekuitas  (Jurnal Ekonomi Dan Keuangan) 17, No. 

2 (September 7, 2013).h.132 



11 
 

Modal manusia juga memainkan peran utama dalam pembangunan 

ekonomi untuk memberikan efek bagi pembangunan ekonomi itu sendiri. 

Modal manusia di sisi lain cenderung akan memberikan efek yang 

akumulatif serta jangka panjang jika dibandingkan dengan modal fisik. 

Akumulasi modal manusia diharapkan mampu untuk menjadi salah satu 

sumber awal dalam pembangunan berkelanjutan. 
6
 

Ada beberapa indikator yang dapat digunakan untuk mengukur 

kualitas Human Capital Investment, yaitu: IPM, Indeks Pendidikan, 

Indeks Kesehatan dan lain-lain.
7
 

2. Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 

a. Pengertian Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 

The United Nations Development Program (UNDP) membuat 

indikator lain sebagai indikator pembangunan yaitu, Human 

Development Indeks (Indeks Pembangunan Manusia). Indeks ini 

dibuat karena dalam pembangunan perlu memperhatikan kualitas 

sumber daya manusia. Menurut UNDP , pembangunan harus ditujukan 

untuk pengembangan sumber daya manusia. Peningkatan kualitas 

sumber daya manusia akan membuka berbagai pilihan untuk 

menentukan jalan hidup secara bebas.
8
 

  Menurut Mudrajad bahwa IPM bermanfaat untuk 

membandingkan kinerja pembangunan manusia baik antar negara 

maupun antar daerah. Indeks Pembangunan Manusia (IPM) adalah  

indikator yang menjelaskan bagaimana penduduk suatu wilayah 

memilki  kesempatan untuk mengakses hasil dari suatu pembangunan 

                                                           
6
 Anwar Aminuddin , ‘Peran Modal Manusia Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Regional Di 

Jawa’, Universitas Islam Indonesia, Vol.13 No.1  (2017),  h.79. 
7
 Laila Fatmala Sari, ‘Pengaruh Investasi, Angkatan Kerja Dan Human Capital Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Bandar Lampung Tahun 2010-2017 dalam Perspektif Ekonomi Islam‟, 2019, 

h.62. 
8
 Isnaini Harahap, Ekonomi Pembangunan Pendekatan Transdisiplinear (Medan: Perdana 

Publishing, 2018), h.16. 
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yang menjadi bagian dari haknya dalam memperoleh pendapatan, 

kesehatan, pendidikan, dan sebagainya.
9
 

  Indeks Pembangunan Manusia (IPM), juga disebut sebagai 

Human Development Indeks (HDI) merupakan indikator yang 

digunakan untuk mengukur salah satu aspek penting yang berkaitan 

dengan kualitas dari hasil pembangunan ekonomi, yaitu derajat 

pembangunan manusia. IPM merupakan suatu indeks komposisi yang 

didasarkan pada tiga indikator, yaitu (a) kesehatan, (b) pendidikan 

yang diselesaikan dan (c) standar kehidupan.  Dengan demikian, jelas 

bahwa ketiga unsur ini sangat penting dalam menentukan kapasitas 

suatu provinsi untuk meningkatkan IPMnya. Ketiga unsur tersebut 

tidak berdiri sendiri-sendiri, tetapi saling mempengaruhi satu dengan 

yang lainnya, selain juga dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti 

ketersediaan  lapangan kerja, yang pada gilirannya ditentukan oleh 

pertumbuhan ekonomi, infrastruktur dan kebijakan pemerintah. Jadi, 

IPM di suatu provinsi akan meningkat jika ketiga unsur tersebut dapat 

ditingkatkan, dan nilai IPM yang tinggi menunjukkan keberhasilan 

pembangunan ekonomi di provinsi tersebut. Dalam kata lain, terdapat 

suatu korelasi positif antara nilai IPM dengan derajat keberhasilan 

pembangunan ekonomi.
10

 

b. Komponen – Komponen Indeks Pembangunan Manusia 

  Adapun komponen-komponen yang terdapat dalam Indeks 

Pembangunan Manusia sebagai berikut: 

1) Umur Harapan Hidup saat Lahir 

Umur Harapan Hidup saat lahir (UHH) merupakan 

rata-rata perkiraan banyak tahun yang dapat ditempuh oleh 

                                                           
9
 Mudrajat Kuncoro, Ekonomika Pembangunan,Teori Masalah Dan Kebijakan (Yogyakarta: 

UPP AMP YKPN, 2006), h.67. 
10

 Tulus T.H. Tambunan, Perekonomian Indonesia Beberapa Masalah Penting (Jakarta: 

Ghalia Indonesia, 2003), h.167. 
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seseorang selama hidup. Penghitungan angka harapan hidup 

melalui pendekatan tak langsung (indirect estimation). Jenis 

data yang digunakan adalah Anak Lahir Hidup (ALH) dan 

Anak Masih Hidup (AMH). Indeks harapan hidup dihitung 

dengan menghitung nilai harapan hidup maksimum dan nilai 

minimum sesuai standar UNDP, yaitu angka tertinggi sebagai 

batas atas perhitungan indeks adalah 85 tahun dan terendah 20 

tahun.
11

 

2) Tingkat Pendidikan  

  Salah satu komponen pembentuk IPM adalah dari 

dimensi pengetahuan yang diukur dari tingkat pendidikan. 

Dalam hal ini, indikator yang digunakan adalah rata-rata lama 

sekolah (mean years of schooling) dan harapan lama sekolah 

(expected years of schooling).  

3) Standar Hidup Layak  

  Dimensi lain dari pengukuran kualitas hidup manusia 

adalah standar hidup layak. Dalam konteks yang lebih luas, 

standar hidup layak menggambarkan tingkat kesejahteraan 

yang dinikmati oleh penduduk melalui peningkatan ekonomi.
12

 

c. Pengukuran Indeks Pembangunan Manusia 

  Rumus umum yang digunakan untuk menghitung Indeks 

Pembangunan  Manusia adalah sebagai berikut :    

IPM = 1/3 (Indeks X1 + Indeks X2 + Indeks X3) 

 Dimana :  

X1 = Indeks harapan hidup     

X2 = Indeks pendidikan   

                                                           
11

 Badan Pusat Statistik, Indeks Pembangunan Manusia 2017 (Jakarta: Badan Pusat Statistik, 

2017), h.139. 
12

 Ibid, h.140. 
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X3 = Indeks standar hidup layak 

3. Indeks Pembangunan Manusia Dalam Perspektif Ekonomi Islam  

Konsep manusia menurut Al Ghazali , manusia tersusun dari unsur 

jasmani dan rohani, namun dalam uraiannya Al Ghazali lebih menekankan 

pada unsur rohani. Hakikat manusia adalah jiwanya (aspek rohani), unsur 

rohanilah yang membedakan manusia dengan makhluk-makhluk Allah 

lainnya. Oleh karena itu dibebankan kepada manusia amanah atau al- 

taklif dan juga memberinya kebebasan dan tanggung jawab untuk 

memiliki dan memelihara nilai – nilai ilahiyah. 
13

 

Imam al – Ghazali juga menuliskan bahwa kebutuhan utama manusia 

mencakup tiga hal yaitu, dharury, hajy, dan tahsiny. Yang pertama adalah 

pemenuhan kebutuhan pokok yang mencakup lima hal penting , hifdz ad – 

din , hifdz an – nafs , hifdz aql, hifdz an- nasl dan hifdz al – mal yang biasa 

disebut dengan maqasid syari‟ah. 

a. Hifdz ad-Din (Perlindungan Agama)  

Dalam Islam kebebasan dan hak sangat dilindungi, kebebasan 

dinyatakan sebagai kebebasan berkeyakinan dan beribadah, setiap 

pemeluk agama berhak menganut agama dan mazhab yang 

diyakininya, ia tidak boleh dipaksa untuk meninggalkannya 

menuju agama atau mazhab lain, juga tidak boleh dipaksa untuk 

berpindah dari keyakinan asalnya untuk memeluk Islam. 

b. Hifdz an-Nafs (Perlindungan Jiwa)  

Menjaga jiwa dalam bentuk menopang kehidupan dalam Islam 

sangat dianjurkan. Hal ini dapat dilihat pada firman Allah dalam 

beberapa ayat di dalam al-Qur„an yang sangaat mengecam 

sesorang yang tidak menjagadirinya dengan baik atau menyia-

nyiakan kehidupan yang dijalaninya.Segala sesuatu yang dapat 

                                                           
13

 Hasanah, ‘Manusia Dalam Pandangan Imam Al Ghazali’, Universitas Abulyatama, Vol 7 

No.2 (2016), h.106. 
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membantu eksistensi kehidupan otomatis merupakan kebutuhan, 

dan sebaiknya segala sesuatu yang mengancam kehidupan 

(menyebabkan kematian atau menghancurkan kehidupan) pada 

prinsipnya harus dihindari.  

c. Hifdz al-Aql (Perlindungan akal)  

Akal adalah karakteristik yang membedakan setiap manusia 

dan perlu untuk dikembangkan secara berkesinambungan untuk 

meningkatkan kesejahteraan pribadi dan masyarakat.
14

 Dalam 

penafsiran kontemporer melindungi aql lebih diartikan kepada 

upaya-upaya menghindari diri dari taklid. Sehingga upaya mencari 

ilmu pengetahuan dan mengembangkannya merupakan salah satu 

upaya menjaga aql sesuai dengan yang diinginkan maqashid 

syariah dalam menjaga akal sebagian besar kebutuhan manusia. 

d. Hifdz an-Nasl (Perlindungan Keluarga/keturunan)  

Menjaga keturunan dalam Islam juga menjadi hal urgensi yang 

dianjurkan.Untuk menjaga kontinuitas kehidupan tersebut, maka 

Islam mengharuskan manusia memelihara keturunan dan 

keluarganya (nasl). 

e. Hifdz al-Mal  (Perlindungan harta)  

Kehidupan manusia tidak pernah jauh dari yang berkaitan 

dengan harta, karena harta menjadi salah satu kebutuhan inti dalam 

kehidupan manusia.
15

 

Pembangunan dalam islam juga harus mengacu pada tujuan syari‟at 

(maqashid syariah) yang memelihara iman (faith), hidup (life), nalar 

                                                           
14

 Muhammad Yafiz, „Internalisasi Maqashid Al Syariah Dalam Ekonomi Menurut M. Umer 

Chapra‟, (Jurnal Ahkam, Januari 2015, Volume XV No.1) ,  h.108. 
15

 Alif Nafilah, „Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Pengngguran, Dan Islamic Human 

Development Index Terhadap Kemiskinan Di Kabupaten Jeneponto Provinsi Sulawesi Selatan‟, 

(Surabaya : Universitas Airlangga, 2016),  h.24. 
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(intellect), keturunan (posterity) dan kekayaan (wealth), sehingga tercapai 

falah atau kesejahteraan dunia dan akhirat. 
16

 

Dalam Islam, pembangunan ekonomi (tanmiyah al-iqtishadiyah) 

lazimnya dihubungkan dengan konsep ‘imarah al-ard (memakmurkan 

bumi) dan bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan manusia. Ekonomi 

Islam memiliki misi yang jauh lebih luas dan komprehensif yang mana 

ekonomi pembangunan tidak sekedar membangun perekonomian rakyat 

melainkan yang lebih penting adalah membangun sikap mental yang 

berarti pula membangun manusia secara utuh. Bukan saja sisi jasmani , 

namun juga kebutuhan spiritual transendental.
17

 

Islam memandang bahwa  manusia memiliki dua tugas utama, yaitu, 

sebagai ‘abdullah (hamba Allah) dan Khalifatullahu fil ard yaitu, wakil 

Allah di muka bumi yang tugas untuk memakmurkan. Manusia merupakan 

unsur penting di bumi ini. Manusia diciptakan Allah SWT adalah sebagai 

khalifah (pemimpin) di muka bumi, oleh sebab itu maka manusia tidak 

terlepas dari perannya sebagai pemimpin.
18

 

Tujuan pembangunan manusia pada hakikatnya adalah untuk 

tercapainya kesejahteraan bagi manusia. Mencapai kesejahteraan manusia 

yang hakiki adalah dasar dan tujuan utama bagi islam, dan juga 

merupakan tujuan ekonomi Islam sekaligus pembangunan syari‟ah.
19

 

4. Pendapatan perkapita 

a. Pengertian Pendapatan perkapita 

Untuk mengukur keberhasilan suatu perekonomian hal yang 

yang sering digunakan sebagai tolak ukur antara lain pendapatan 

nasional, produk nasional, tingkat kesempatan kerja, tingkat harga, 

                                                           
16

 Khairina Tambunan, Diktat Ekonomi Pembangunan (Medan : FEBI UINSU, 2020), h.9. 
17

 Almizan, „Jurnal Pembangunan Ekonomi Dalam Perspektif  Ekonomi Islam‟, Jurnal Kajian 

Ekonomi Islam, Vol 1 No.2 (2016), h.204. 
18

 Irfan Syauqi Beik dan laily Dwi Arsyinta, Ekonomi Pembangunan Syari’ah Edisi Revisi 

(Jakarta : Rajawali Pers, 2016),h.15. 
19

 P3EI Yogyakarta, Ekonomi Islam (Jakarta: Rajawali Pers, 2014),h.54. 
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dan posisi neraca pembayaran luar negeri. Besarnya nilai output 

nasional dapat menunjukkan suatu hal yang penting dalam suatu 

perekonomian, nilai output nasional merupakan gambaran awal 

seberapa efisiensi sumber daya yang di dalam perekonomian yaitu 

tenaga kerja, barang modal, uang dan kemampuan kewirausahaan 

serta produktivitas, tingkat kemakmuran suatu negara yang 

digunakan untuk memproduksi barang dan jasa. Semakin tinggi 

pendapatan nasional suatu negara, semakin baik efisiensi alokasi 

sumber daya ekonominya. 
20

 

Pendapatan perkapita adalah ukuran standar hidup suatu negara 

yang diperoleh dengan cara membagi pendapatan nasional dengan 

jumlah penduduknya.
21

 

Pendapatan perkapita dapat digunakan untuk melihat tingkat 

kesejahteraan atau taraf hidup suatu negara dari tahun ke tahun. 

Pendapatan perkapita juga menunjukkan apakah kemajuan 

pembangunan yang telah dilaksanakan oleh pemerintah telah 

berhasil, seberapa berhasil, dan dampak peningkatan tersebut.
22

 

5. Anggaran Pendidikan  

a. Pengertian Anggaran Pendidikan  

  Dallalm Perspektif ekonomi, pendidikaln merupalkaln sallalh saltu 

bentuk investalsi sumber dalyal malnusial yalng alkaln memberi 

                                                           
20

 A. Mahendra, Analisis Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Pendapatan PerKapita, Inflasi dan 

Pengangguran terhadap Jumlah Penduduk Miskin Di Provinsi Sumatera Utara, JRAK – Vol 2 No. 2, 

September 2016, ISSN : 2443 – 1079, h. 132 
21

 Dr. Isnaini Harahap ,MA , Ekonomi Pembangunan Pendekatan Transdisiplinear, ( Medan : 

Perdana Publishing, 2018), h.87 
22

 Hijri Juliansyaha, Nurbayan, Pengaruh Pendapatan Perkapita, PDRB, dan Jumlah 

Penduduk terhadap Tingkat Konsumsi Masyarakat Kabupaten Aceh Tamiang Tahun 2003-2016, 

(Jurnal Ekonomika Indonesia Volume VII,Nomor 2, 2018), h.14 
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keuntungaln dimalsal depaln, balik kepaldal malsyalralkalt altalu negalral, 

malupun oralng-oralng yalng mengikuti pendidikaln itu sendiri. 
23

 

  Dallalm aljalraln Islalm, pendidikaln memiliki kedudukaln yalng 

salngalt penting kalrenal malnusial sebalgali walkil Alllalh SWT di mukal 

bumi memikul tugals daln talnggung jalwalb yalng cukup beralt.Oleh 

kalrenal itu, algalr malnusial malmpu menjallalnkaln talnggung jalwalbnyal 

dengaln balik diperlukaln sikalp personallitals yalng berkuallitals daln ilmu 

pengetalhualn yalng sesuali dengaln kehendalk Alllalh. Hall itu halnyal 

dalpalt dipenuhi melallui proses pendidikaln. 
24

  

  Aldalpun dallil All Qur‟aln tentalng pentingnyal pendidikaln sallalh 

saltunyal aldallalh paldal Qs All Mujaldilalh alyalt 11 sebalgali berikut :  

 

   

 

 

 

Alrtinyal : Walhali oralng – oralng yalng berimaln. Alpalbilal 

dikaltalkaln kepaldalmu, ‟Berilalh kelalpalngaln didallalm maljelis – 

maljelis”, malkal lalpalngkalnlalh niscalyal Alllalh alkaln memberi 

kelalpalngaln untukmu. Daln alpalbilal dikaltalkaln “ Berdirilalh kalmu” , 

malkal berdirilalh, niscalyal Alllalh alkaln mengalngkalt (deraljalt) oralng-

oralng yalng diberi ilmu beberalpal deraljalt. Daln Alllalh Malhal 

Mengetalhui terhaldalp alpal yalng kalmu kerjalkaln.  

  Alyalt dialtals menjelalskaln balhwal malnusial yalng menuntut ilmu 

alkaln ditinggikaln deraljaltnyal di maltal Alllalh. Pendidikaln daln 

                                                           
23

 Astri Winarti,Analisis Pengaruh Pengeluaran Pemerintah Bisang Pendidikan, Kemiskinan 

Dan PDB Terhadap Indeks Pembangunan Manusia Di Indonesia Periode 1992-2012.( Semarang: 

Fakultas Ekonomika Dan Bisnis Universitas Dipenogoro, 2014), h. 18.  
24

 Anisa Syahrani, Skripsi Analisis Pengaruh Kemiskinan, Kesehatan Dan Pendidikan 

Terhadap Indeks Pembangunan Manusia Dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus Di Kabupaten 

Pesawaran Tahun 2014-2016), (Lampung : Universitas Islam Negeri Raden Intan, 2018 ), H. 51.  
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pembelaljalraln jugal merupalkaln upalyal membentuk malnusial yalng 

berilmu pengetalhualn. Sehinggal malnusial berlombal – lombal untuk 

mendalpaltkaln ridhal Alllalh dengaln menuntut ilmu yalng bermalnfalalt. 

Hall ini menunjukkaln balhwalsalnyal pentingnyal pendidikaln. Untuk 

berjallalnnyal pendidikaln di Indonesial diperlukaln salralnal pralsalralnal 

pendidikaln , tenalgal pendidik daln kebutuhaln lalinnyal untuk 

mendorong pendidikaln. Untuk menunjalng hall itu diperlukaln 

alnggalraln pendidikaln.  

  Alnggalraln pendidikaln (educaltion budget) dallalm Undalng-

undalng Nomor 8 Talhun 2016 tentalng Alnggalraln Pendalpaltaln daln 

Belalnjal Negalral Palsall 1 alyalt (39) mendefinisikaln Alnggalraln 

Pendidikaln sebalgali  allokalsi alnggalraln paldal fungsi pendidikaln yalng 

dialnggalrkaln melallui kementerialn negalral/lembalgal, allokalsi alnggalraln 

pendidikaln melallui tralnsfer ke daleralh daln dalnal desal, daln allokalsi 

alnggalraln pendidikaln melallui pengelualraln pembialyalaln, termalsuk galji 

pendidik, tetalpi tidalk termalsuk alnggalraln pendidikaln kedinalsaln, untuk 

membialyali penyelenggalralaln pendidikaln yalng menjaldi talnggung 

jalwalb Pemerintalh. Uralialn lebih detalil tentalng alnggalraln pendidikaln 

alkaln dibalhals dallalm saltu pokok balhalsaln tersendiri.
25

 

  Pengelualraln paldal sektor  pembalngunaln  dalpalt  diallokalsikaln 

untuk penyedialaln infralstruktur pendidikaln daln menyelenggalralkaln 

pelalyalnaln pendidikaln kepaldal seluruh penduduk Indonesial secalral 

meraltal. Alnggalraln pendidikaln sebesalr 20% dalri AlPBN merupalkaln 

wujud reallisalsi pemerintalh untuk meningkaltkaln pendidikaln.
26

 

                                                           
25

 Arwildayanto,dkk. Manajemen Keuangan Dan Pembiayaan Pendidikan, (Bandung : Widya 

Padjadjaran Anggota IKAPI JABAR,2017) , h.34.  
26

 Adi Widodo, dkk, Analisis Pengaruh Pengeluaran Pemerintah di Sektor Pendidikan dan 

Sektor Kesehatan Terhadap Pengentasan Kemiskinan Melalui Peningkatan Pembangunan Manusia di 

Provinsi Jawa Tengah, (Jurnal Dinamika Ekonomi Pembangunan, Volume 1, Nomor 1, , Juli 2011) , 

h. 28  
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  Alnggalraln pendidikaln memiliki balnyalk fungsi, alntalral lalin 

sebalgali allalt untuk perencalnalaln, pengendallialn daln jugal allalt balntu 

balgi malnaljemen dallalm mengalralhkaln sualtu lembalgal pendidikaln 

dallalm posisi yalng kualt altalu lemalh. Di salmping alnggalraln pendidikaln 

berfungsi sebalgali: 

1. Perencalnalaln, fungsi ini bisal membalntu unit kerjal mengetalhui 

alralh kebijalkaln yalng alkaln dilalksalnalkaln kedepalnnyal sesuali 

dengaln ketersedialaln alnggalraln.  

2. Pengendallialn, fungsi dalpalt menghindalri pengelualraln yalng 

berlebihaln (pemborosaln) sertal dalpalt menghindalri penggunalaln 

alnggalraln yalng tidalk proporsionall, yalkni tidalk tepalt gunal, tidalk 

efisien daln tidalk efektif sebalgalimalnal mestinyal dalpalt merugikaln 

proses lalyalnaln pendidikaln  

3. Allalt koordinalsi daln komunikalsi, dokumen alnggalraln yalng 

komprehensif bisal mendeteksi daln mengkoordinir tugals alpal saljal 

yalng halrus dijallalnkaln oleh unit-unit kerjal altalu balgialn-balgialn 

lalinnyal. Sehinggal tidalk aldal tupoksi yalng galndal altalu tidalk aldal 

urusaln yalng tidalk terdistribusi dengaln balik ke semual lini dallalm 

orgalnisalsi.  

4. Allalt penilalialn kinerjal, bisal dijaldikaln balrometer setialp unit 

alpalkalh sudalh bekerjal sesuali talrget daln salsalraln kerjal altalu tidalk. 

Hall ini disebalbkaln dallalm penyusunaln rencalnal kerjal telalh 

disesualikaln dengaln alnggalraln yalng dibutuhkaln, sehinggal efektif 

altalu tidalknyal pelalksalnalaln progralm terlihalt dalri penyeralpaln altalu 

belalnjal alnggalraln altalu pemalnfalaltaln alnggalraln dallalm 

menuntalskaln kegialtaln/progralm. 

5. Allalt efisien altalu motivalsi, alnggalraln pendidikaln dalpalt menalntalng 

hall- hall yalng reallistis (malsuk alkall) untuk dikerjalkaln secalral 

efisien. Sualtu alnggalraln hendalknyal tidalk terlallu tinggi sehinggal 
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sulit untuk dibialyali altalu dibelalnjalkaln, alkaln tetalpi jugal jalngaln 

terlallu rendalh sehinggal sulit dilalksalnalkaln. Dengaln demikialn 

ketepaltaln alnggalraln bisal menjaldi motivalsi balgi pegalwali untuk 

bekerjal kalrenal didukung dengaln alnggalraln yalng memaldali 

(proporsionall).  

6. Allalt otorisalsi. 
27

 

6. Kesehaltaln  

a. Pengertialn Alnggalraln Kesehaltaln 

  Kesehaltaln aldallalh kealdalaln sejalhteral dalri baldaln, jiwal, daln 

sosiall yalng memungkinkaln seseoralng hidup produktif balik secalral 

ekonomi malupun sosiall.Kesehaltaln tidalk halnyal mempunyali dimensi 

fisik, mentall daln sosiall saljal, tetalpi jugal mencalkup dimensi 

ekonomi.Dengaln demikialn, seseoralng secalral fisik, mentall, daln sosiall 

dinyaltalkaln sehalt, tetalpi tidalk produktif secalral ekonomi altalu sosiall, 

oralng tersebut tidalk dalpalt dinyaltalkaln sehalt. Secalral ekonomi, 

produktivitals diukur dalri pekerjalaln, secalral sosiall diukur dalri berbalgali 

kegialtaln yalng berhubungaln dengaln peningkaltaln kuallitals hidup diri, 

oralng lalin altalupun malsyalralkalt.
28

 

Islalm salngalt memperhaltikaln soall kesehaltaln dengaln calral alntalral 

lalin mengaljalk daln mengalnjurkaln untuk menjalgal daln 

mempertalhalnkaln kesehaltaln yalng telalh  dimiliki setialp oralng. 

Alnjuraln menjalgal kesehaltaln itu bisal dilalkukaln dengaln tindalkaln 

preventif (pencegalhaln) daln represif (pelenyalpaln penyalkit altalu 

pengobaltaln).Secalral preventif, perhaltialn Islalm terhaldalp kesehaltaln ini 

bisal dilihalt dalri alnjuraln sungguh-sungguh terhaldalp pemelihalralaln 

                                                           
27

 Nanang Fattah, Ekonomi dan Pembiayaan Pendidikan, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya,2006),h.49. 
28

 Soekidjo Notoamodjo,Kesehatan dan sumberdaya manusia. (Jurnal kesehatan masyarakat 

nasional vol. 2, no. 5,April 2008),h. 197 
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kebersihaln. 
29

 Setialp oralng halrus memalstikaln tubuhnyal tetalp dallalm 

kondisi daln kealdalaln yalng sehalt daln terbebals dalri beralgalm penyalkit 

untuk mendalpaltkaln kondisi fallalh.
30

 

Pengelualraln pemerintalh dallalm sektor kesehaltaln altalu alnggalraln 

kesehaltaln merupalkaln upalyal dallalm memenuhi sallalh saltu halk dalsalr 

ralkyalt, yalkni halk untuk memperoleh pelalyalnaln kesehaltaln sesuali 

dengaln Undalng-Undalng Dalsalr 1945 Palsall 28 H alyalt (1) daln 

Undalng-Undalng Nomor 23 Talhun 1992 tentalng Kesehaltaln. Todalro 

daln Smith menyaltalkaln balhwal Pengelualraln pemerintalh paldal sektor 

kesehaltaln yalng dikelualrkaln untuk memenuhi sallalh saltu halk dalsalr 

untuk memperoleh pelalyalnaln kesehaltaln berupal falsilitals daln 

pelalyalnaln kesehaltaln merupalkaln persyalraltaln balgi peningkaltaln 

produktivitals malsyalralkalt.
31

 

Berdalsalrkaln Undalng – Undalng Nomor 36 talhun 2009 tentalng 

Pengelualraln Pemerintalh Paldal Sektor Kesehaltaln, menyebutkaln 

balhwal besalr alnggalraln pemerintalh pusalt diallokalsikaln untuk 

kesehaltaln minimall 5 persen dalri AlPBN di lualr galji, sementalral besalr 

alnggalraln kesehaltaln pemerintalh daleralh provinsi daln Kalbupalten/Kotal 

diallokalsikaln minimall 10 persen dalri AlPBD di lualr galji.
32
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 Suparno H, Pengaruh Pengeluaran Pemerintah Sektor Pendidikan, Kesehatan Dan 
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 Azhari Akmal Tarigan, Tafsir Ayat-Ayat Ekonomi, ( Medan : FEBI UINSU Press , 2016),h. 
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 Alison Jeackline Lawrence Heka, Agnes Lapian, Imelda Lajuck, Pengaruh Pengeluaran 

Pemerintah Bidang Kesehatan Dan Pendidikan Terhadap Indeks Pembangunan Manusia Di Provinsi 
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B. Penelitialn Terdalhulu 

  Dallalm melalkukaln penelitialn ini penulis memiliki beberalpal referensi 

dalri penelitialn terdalhulu yalng telalh aldal. Untuk penelitialn terdalhulu dalpalt 

dilihalt paldal talbel 2.1 sebalgali berikut: 

Talbel 2.1 

Penelitialn Terdalhulu 

No 
Nalmal 

Peneliti 
Judul 

Model 

Alnallisis 
Halsil Perbedalaln 

1 Kalrinal Galmal 

Solehal daln 

Alyief 

Falthurralhmaln 

(2017)  

Alnallisis 

Pengalruh 

Pengelualraln 

Pemerintalh 

Bidalng 

Kesehaltaln, 

Pengelualraln 

Pemerintalh 

Bidalng 

Pendidikaln, 

Penalnalmaln 

Modall Alsing 

(PMAl) daln 

Penalnalmaln 

Modall Dallalm 

Negeri 

(PMDN) 

Terhaldalp 

Pertumbuhaln  

Vector 

Error 

Correction 

Model 

(VECM) 

Pertumbuhaln 

Pengelualraln 

Pemerintalh 

Bidalng 

Kesehaltaln 

(PPBK) 

berpengalruh 

positif daln 

signifikaln 

terhaldalp 

pertumbuhaln 

Indeks 

Pembalngunaln 

Malnusial 

(IPM) di 

Indonesial, 

dengaln nilali 

koefisien 

sebesalr 0.0014 

Perbedalaln 

valrialbel 

independen 

paldal 

penelitialn 

salyal dengaln 

menalmbalhk

aln valrialbel 

Pendalpaltaln 

Perkalpital. 



24 
 

Indeks 

Pembalngunaln 

Malnusial (IPM) 

< 0.05. 

Pertumbuhaln 

Pengelualraln 

Pemerintalh 

Bidalng 

Pendidikaln 

(PPBP) 

berpengalruh 

negaltif daln 

signifikaln 

dengaln 

koefisien 

sebesalr -

0.001660 < 

0.05. Valrialbel 

pertumbuhaln 

Penalnalmaln 

Modall Alsing 

(PMAl) 

berpengalruh 

signifikaln daln 

negaltif 

terhaldalp IPM, 

dengaln nilali 

koefisien 

sebesalr 

0.000676 < 

0.05, Valrialbel 
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pertumbuhaln 

Penalnalmaln 

Modall Dallalm 

Negeri 

(PMDN) 

memiliki 

hubungaln 

negaltif 

signifikaln 

terhaldalp 

Indeks 

Pembalngunaln 

Malnusial 

(IPM) dengaln 

koefisien 

sebesalr 

0.002500.  

2 Neng Sintal 

Lelal Salri 

(2017) 

Alnallisis 

Pengalruh 

Pendalpaltaln 

Perkalpital, 

Pengelualraln 

Pemerintalh 

Daleralh, 

Ketimpalngaln 

Pendalpaltaln 

(Gini Raltio) 

Daln 

Metode 

alnallisis 

regresi 

daltal palnel 

Fixed 

Effect 

Model 

(FEM) 

Halsil 

penelitialn 

menunjukaln 

balhwal, 

pendalpaltaln 

perkalpital daln 

pengelualraln 

pemerintalh 

daleralh 

berpengalruh 

positif daln 

Perbedalaln 

metode 

alnallisis 

daltal yalng 

digunalkaln 

paldal 

penelitialn 

salyal yalitu 

VECM.  
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Kemalndirialn 

Keualngaln 

Daleralh 

Terhaldalp 

Indeks 

Pembalngunaln 

Malnusial (IPM) 

Di 

Kalbupalten/Kot

al Provinsi 

Jalwal Balralt 

Talhun 2009-

2015 

signifikaln 

terhaldalp 

indeks 

pembalngunaln 

malnusial di 

Kalbupalten/Ko

tal Provinsi 

Jalwal balralt 

talhun 2009-

2015 

sedalngkaln 

gini raltio 

berpengalruh 

negaltif daln 

signifikaln 

sertal 

kemalndirialn 

keualngaln 

daleralh 

berpengalruh 

positif tetalpi 

tidalk 

signifikaln 

terhaldalp 

indeks 

pembalngunaln 

malnusial di 

Kalbupalten/Ko
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tal Provinsi 

Jalwal balralt 

talhun 2009-

2015. 

3 Febri 

Alqualrialnsyalh 

(2018) 

Alnallisis 

Pengalruh 

Belalnjal 

Pemerintalh 

Bidalng 

Pendidikaln 

Daln Kesehaltaln 

Terhaldalp 

Indeks 

Pembalngunaln 

Malnusial Di 

Kotal Balndalr 

Lalmpung  

Talhun 2010-

2016 Dallalm 

Perspektif 

Ekonomi Islalm 

Metode 

Alnallisis 

Regresi 

Linier 

Bergalndal 

Halsil 

penelitialn 

menunjukkaln 

balhwal Secalral 

palrsiall, 

pendidikaln 

(X1) 

berpengalruh 

signifikaln 

terhaldalp 

Indeks 

Pembalngunaln 

Malnusial daln 

kesehaltaln 

(X2) tidalk 

berpengalruh 

signifikaln 

terhaldalp 

Indeks 

Pembalngunaln 

Malnusial.  

Perbedalaln 

metode 

alnallisis 

daltal yalng 

digunalkaln 

paldal 

penelitialn 

salyal yalitu 

VECM.  

4 Tofaln Walhyu 

Dwi Pralsetio 

Pengalruh 

Pengelualraln 

Metode 

alnallisis 

Halsil alnallisis 

dalri penelitialn 

Perbedalaln 

metode 
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(2018) Pemerintalh 

Sektor 

Pendidikaln 

Daln Kesehaltaln 

Terhaldalp 

Indeks 

Pembalngunaln 

Malnusial 

Provinsi 

Lalmpung 

Dallalm 

Perspektif 

Ekonomi Islalm 

regresi 

linealr 

bergalndal 

ini 

menunjukaln 

balhwal 

valrialbel 

pengelualraln 

pemerintalh 

sektor 

pendidikaln, 

daln valrialbel 

pengelualraln 

pemerintalh 

sektor 

kesehaltaln 

berpengalruh 

positif daln 

signifikaln 

terhaldalp 

Indeks 

Pembalngunaln 

Malnusial di 

Provinsi 

Lalmpung. 

alnallisis 

daltal yalng 

digunalkaln 

paldal 

penelitialn 

salyal yalitu 

VECM.  

5 Haldi Salsalnal 

(2012) 

Pengalruh 

Pengelualraln 

Per Kalpital 

Terhaldalp 

Indeks 

Pembalngunaln 

Metode 

alnallisis 

regresi 

daltal palnel 

Fixed 

Effect 

Halsil 

penelitialn ini 

menunjukkaln 

balhwal, 

pengelualraln 

pemerintalh 

Perbedalaln 

metode 

alnallisis 

daltal yalng 

digunalkaln 

paldal 
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Malnusial di 

Provinsi 

Balnten Periode 

2012 – 2016 

Model 

(FEM) 

memiliki efek 

positif daln 

signifikaln 

terhaldalp 

Indeks 

Pembalngunaln 

Malnusial di 

kalbupalten/kot

al tingkalt 

Provinsi Jalwal 

Tengalh. Daln 

pendalpaltaln 

perkalpital 

belum 

berpengalruh 

signifikaln 

terhaldalp 

Indeks 

Pembalngunaln 

Malnusial di 

kalbupalten/kot

al tingkalt 

Provinsi Jalwal 

Tengalh. 

penelitialn 

salyal yalitu 

VECM.  

 

C. Keralngkal Pemikiraln 

  Keralngkal pemikiraln yalng tergalmbalr merupalkaln konsep untuk 

mengungkalp daln menentukaln persepsi keterkalitaln hubungaln alntalral valrialbel 
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yalng diteliti daln diuralikaln dengaln teori yalng ditulis. Berdalsalrkaln teori yalng 

telalh dipalpalrkaln mengenali hubungaln valrialbel dependen (Y) yalitu, Indeks 

Pembalngunaln Malnusial (IPM) dengaln valrialbel independen (X) yalitu, 

pendalpaltaln perkalpital,alnggalraln pendidikaln daln alnggalraln kesehaltaln 

kemudialn dikembalngkaln menjaldi keralngkal pemikiraln yalng teoritis 

ditunjukkaln sebalgali berikut :  

Galmbalr 2.1 

Keralngkal Pemikiraln 

                    

 

 

 

 

 

 

 

    

 

D. Hipotesal 

  Hipotesal aldallalh jalwalbaln sementalral terhaldalp rumusaln malsallalh 

penelitialn, dikaltalkaln sementalral kalrenal jalwalbaln yalng diberikaln balru 

didalsalrkaln paldal teori yalng relevaln, belum didalsalrkaln paldal falktal-falktal 

empiris yalng diperoleh melallui pengumpulaln daltal. Selalnjutnyal hipotesis 

alkaln diuji oleh peneliti dengaln menggunalkaln pendekaltaln kualntitaltif.
33

 

  Berdalsalrkaln lalndalsaln teori daln keralngkal pikir yalng telalh dibentuk, 

malkal hipotesal dallalm penelitialn ini sebalgali berikut: 

1. H01 : Pendalpaltaln perkalpital tidalk berpengalruh signifikaln 

                                                           
33

 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2017), h. 96. 

Pendapatan Perkapita 

(X1) 

Anggaran Pendidikan 

(X2) 

IPM 

(Y) 

Anggaran Kesehatan 

(X3) 
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terhaldalp Indeks Pembalngunaln Malnusial (IPM) di Indonesial paldal 

talhun 2010 – 2020. 

Hal1 : Pendalpaltaln perkalpital berpengalruh signifikaln terhaldalp 

Indeks Pembalngunaln Malnusial (IPM) di Indonesial paldal talhun 

2010 – 2020. 

2. H02 : Alnggalraln pendidikaln tidalk berpengalruh signifikaln 

terhaldalp Indeks Pembalngunaln Malnusial (IPM) di Indonesial paldal 

talhun 2010 – 2020. 

Hal2 : Alnggalraln pendidikaln berpengalruh signifikaln terhaldalp 

Indeks Pembalngunaln Malnusial (IPM) di Indonesial paldal talhun 

2010 – 2020. 

3. H03 : Alnggalraln kesehaltaln tidalk berpengalruh signifikaln Indeks 

Pembalngunaln Malnusial (IPM) di Indonesial paldal talhun 2010 – 

2020. 

Hal3 : Alnggalraln kesehaltaln berpengalruh signifikaln terhaldalp 

Indeks Pembalngunaln Malnusial (IPM) di Indonesial paldal talhun 

2010 – 2020. 

4. H04 : Pendalpaltaln perkalpital, alnggalraln pendidikaln , daln alnggalraln 

kesehaltaln tidalk berpengalruh signifikaln terhaldalp Indeks 

Pembalngunaln Malnusial (IPM) di Indonesial paldal talhun 2010 – 

2020. 

Hal4 : Pendalpaltaln perkalpital, alnggalraln pendidikaln , daln alnggalraln 

kesehaltaln berpengalruh signifikaln terhaldalp Indeks Pembalngunaln 

Malnusial (IPM) di Indonesial paldal talhun 2010 – 2020. 
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BAlB III 

METODE PENELITIAlN 

A. Pendekaltaln Penelitialn 

 Jenis penelitialn yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh 

penelitialn kualntitaltif . Metode Penelitialn kualntitaltif aldallalh sualtu proses 

menemukaln pengetalhualn yalng menggunalkaln daltal berupal keteralngaln 

mengenali alpal yalng ingin kital ketalhui.
1
 Penelitialn ini menggunalkaln metode 

kualntitaltif kalrenal menekalnkaln alnallisis paldal daltal-daltal numerikall (alngkal-

alngkal) yalng diolalh dengaln metode staltistik untuk mengalnallisis determinaln 

Indeks Pembalngunaln Malnusial (IPM).  

B. Lokalsi daln Walktu Penelitialn 

 Lokalsi penelitialn merupalkaln tempalt dimalnal peneliti melalkukaln 

penelitialn untuk memperoleh daltal-daltal yalng diperlukaln. Aldalpun lokalsi 

penelitialn ini dilalkukaln di Indonesial. Penelitialn ini dilalksalnalkaln paldal 

talnggall November 2020 salmpali dengaln Juni 2021. 

Talbel 3.1 Jaldwall kegialtaln Penelitialn 

No Kegialtaln Talhun 

2020 2021 

12 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

1 Pengaljualn 

Penelitialn  Daln 

Proposall 

Penelitialn 

            

2 Seminalr Proposall             

3 Pengumpulaln 

Daltal 

            

                                                           
1
 S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), h.105. 
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4 Alnallisis Daltal             

5 Verifikalsi Daltal             

6 Penyusunaln 

Lalporaln 

Penelitialn 

            

7 Ujialn Munalqosalh             

8 Revisi             

 

C. Jenis daln Sumber Daltal  

   Jenis daltal yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh daltal sekunder, 

yalitu, daltal yalng telalh altalu lebih dalhulu dikumpulkaln daln dilalporkaln oleh 

oralng lalin,wallalupun yalng dikumpulkaln itu sesungguhnyal daltal yalng alsli 

altalu dengaln kaltal lalin, daltal sekunder aldallalh daltal yalng daltalng dalri talngaln 

kedual (dalri talngaln yalng ke sekialn) yalng tidalk sealsli daltal primernyal.
2
 

 Aldalpun daltal sekunder yalng dipalkali dallalm penelitialn dallalm bentuk 

time series dengaln periode 2010 – 2020 yalng bersifalt kualntitaltif yalitu, daltal 

yalng berbentuk alngkal – alngkal daln sumber daltalnyal diperoleh dalri daltal yalng 

telalh dipublikalsikaln oleh Baldaln Pusalt Staltistik (BPS) yalitu, daltal Indeks 

Pembalngunaln Malnusial (IPM), pendalpaltaln perkalpital dalri Baldaln Pusalt 

Staltistik melallui website resmi www.bps.go.id, alnggalraln pendidikaln daln 

alnggalraln kesehaltaln melallui website resmi www.kemenkeu.go.id, sertal daltal 

pendukung lalinnyal yalng diperoleh dalri jurnall, buku daln penelitialn 

sebelumnyal.  

D. Populalsi daln Salmpel  

 Populalsi merupalkaln wilalyalh generallisalsi yalng terdiri dalri 

obyek/subyek yalng memiliki kualntitals daln kalralkteristik tertentu yalng 

ditetalpkaln oleh peneliti untuk dipelaljalri daln kemudialn ditalrik 

                                                           
2
Abdul Halim Hanafi, Metodologi Penelitian Bahasa: Untuk Penelitian, Tesis, & Disertasi 

(Jakarta: Diadit Media Press, 2011), h. 128. 

http://www.bps.go.id/
http://www.kemenkeu.go.id/
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kesimpulalnnyal.
3
 Sedalngkaln salmpel aldallalh sebalgialn dalri jumlalh daln 

kalralkteristik yalng dimiliki oleh populalsi tersebut, altalupun balgialn kecil dalri 

alnggotal populalsi yalng dialmbil menurut prosedur tertentu sehinggal dalpalt 

mewalkili populalsinyal. Salmpel yalng alkaln dialmbil dalri populalsi tersebut 

halrus betul – betul representaltif altalu dalpalt mewalkili.
4
 

 Populalsi paldal penelitialn ini aldallalh pendalpaltaln perkalpital , alnggalraln 

pendidikaln,alnggalraln kesehaltaln daln IPM Indonesial selalmal 11 talhun dalri 

talhun 2010 salmpali dengaln 2020.  

 Sedalngkaln salmpelnyal yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh 

IPM, pendalpaltaln perkalpital, alnggalraln pendidikaln, daln alnggalraln kesehaltaln 

Indonesial selalmal periode 2010 salmpali 2020, yalng malsing – malsing 

sebalnyalk 11 salmpel yalng dialmbil dalri talhunaln. Kemudialn daltal 

diinterpolalsikaln menjaldi daltal kualrtallaln , dimalnal 10 dikalli 4 sehinggal 

menjaldi 44 salmpel.   

E. Definisi Operalsionall 

 Definisi operalsionall valrialbel-valrialbel yalng digunalkaln dallalm 

penelitialn ini sebalgali berikut: 

Talbel 3.2 Definisi Operalsionall 

Valrialbel Definisi Indikaltor Saltualn 

Pendalpaltaln 

perkalpital  

(X1) 

ukuraln stalndalr 

hidup sualtu 

negalral yalng 

diperoleh dengaln 

calral membalgi 

pendalpaltaln 

PDB Perkalpital  Rupialh 

                                                           
3
Nur Ahmadi Bi Rahmani, Metodologi Penelitian Ekonomi, (Medan: FEBI UINSU 

Press,2016), h.31 
4
Ibid, h.34 
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nalsionall dengaln 

jumlalh 

penduduknyal. 

Alnggalraln 

Pendidikaln 

(X2) 

Allokalsi dalnal 

AlPBN/AlPBD di 

bidalng 

pendidikaln.  

Alnggalraln AlPBN 

bidalng 

pendidikaln 

Rupialh 

Alnggalraln 

Kesehaltaln 

(X3) 

Allokalsi dalnal 

AlPBN/AlPBD di 

bidalng  

kesehaltaln.  

Alnggalraln AlPBN 

bidalng kesehaltaln 

Rupialh 

Indeks 

Pembalngunaln 

Malnusial (Y) 

Indikaltor yalng 

digunalkaln untuk 

mengukur sallalh 

saltu alspek 

penting yalng 

berkalitaln dengaln 

kuallitals dalri halsil 

pembalngunaln 

ekonomi, yalkni 

deraljalt 

perkembalngaln 

malnusial. 

Nilali IPM Persen 

 

F. Teknik daln Instrumen Pengumpulaln Daltal 

 Teknik pengumpulaln daltal aldallalh calral yalng dilalkukaln untuk 

mengumpulkaln daltal. Berdalsalrkaln teknik pengumpulaln daltal malkal penelitialn 

ini merupalkaln penelitialn kualntitaltif dengaln daltal dokumentalsi. Daltal 
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dokumentalsi yalitu, berupal pengumpulaln daltal dilalkukaln dengaln kaltegori daln 

klalsifikalsi daltal-daltal tertulis yalng berhubungaln dengaln malsallalh penelitialn 

dalri berbalgali sumber alntalral lalin buku-buku, alrtikel, daln lalin-lalin. Aldalpun 

daltal Indeks Pembalngunaln Malnusial (IPM), pendalpaltaln perkalpital dalri Baldaln 

Pusalt Staltistik melallui website resmi www.bps.go.id. Alnggalraln pendidikaln 

daln alnggalraln kesehaltaln melallui website www.kemenkeu.go.id .  

G. Alnallisis Daltal  

Metode alnallisis yalng digunalkaln paldal penelitialn ini aldallalh metode 

alnallisis kualntitaltif. Allalt alnallisis yalng digunalkaln paldal penelitialn ini aldallalh 

pendekaltaln Vector Error Correction Model (VECM) yalng bertujualn untuk 

melihalt hubungaln jalngkal walktu pendek daln memalnfalaltkaln uji Kointegralsi 

untuk melihalt gejallal hubungaln jalngkal walktu yalng lalmal.VECM aldallalh 

bentuk Vector Alutoregressive (VAlR) yalng teretriksi. Retriksi diberikaln 

kalrenal daltal tidalk stalsioner nalmun terkointegralsi.
5
 Untuk memudalhkaln 

melalkukaln    perhitungaln terhaldalp setialp valrialbel pengujialn malkal penelitialn 

ini menggunalkaln allalt balntu yalitu softwalre Eviews versi 10 yalng kemudialn 

halsilnyal diinterprestalsikaln. 

Aldalpun lalngkalh-lalngkalh untuk melalkukaln pengujialn paldal alnallisis 

VAlR altalu VECM aldallalh uji stalsioneritals, penentualn lalg optimall, uji 

kointegralsi, uji kalusallitals gralnger, daln estimalsi VECM. . 

1. Uji Stalsioner (Unit Root Test) 

Lalngkalh pertalmal yalng dilalkukaln untuk menguji daltal time 

series yalitu dengaln uji alkalr unit (unit root test). Uji alkalr unit 

aldallalh uji yalng dilalkukaln untuk melihalt alpalkalh daltal yalng 

dialmalti stalsioner altalu tidalk. Daltal yalng stalsioner cenderung 

mendekalti nilali raltal-raltal daln berfluktualsi di sekitalr nilali raltal-

raltalnyal. Daltal yalng tidalk stalsioner dalpalt menghalsilkaln regresi 

                                                           
5
 Bambang Juanda dan Junaidi, Ekonometrika Deret Waktu, (Bogor: PT Penerbit IPB Press. 

2012),h.165 

http://www.bps.go.id/
http://www.kemenkeu.go.id/
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semu (spurious regression), yalitu, regresi yalng menggalmbalrkaln 

hubungaln dual valrialbel altalu lebih yalng terlihalt signifikaln secalral 

staltistik paldalhall kenyaltalalnnyal tidalk. 

Paldal penelitialn ini, uji stalsioneritals dilalkukaln dengaln 

menggunalkaln metode Alugmented Dickey Fuller Test (AlDF). Uji 

stalsioner didalsalrkaln altals hipotesis nol valrialbel stokalstik 

memiliki unit root. Dengaln menggunalkaln uji AlDF test, hipotesis 

nol daln dalsalr pengalmbilaln keputusaln lalinnyal yalng digunalkaln 

dallalm uji ini didalsalrkaln paldal Malc Kinnon Criticall Vallue 

sebalgali penggalnti uji-t. Selalnjutnyal nilali t dibalndingkaln dengaln 

nilali kritis staltistik paldal t-talbel AlDF kalrenal tidalk stalsioner malkal 

perlu dilalkukaln pengecekaln deraljalt integralsi. Pengujialn integralsi 

bertujualn untuk menguji deraljalt altalu orde perbedalaln dalri 

kestalbilaln daltal yalng dialmalti. 

2. Penentualn Palnjalng Lalg Optimum  

Sallalh saltu permalsallalhaln yalng muncul dallalm pengujialn 

stalsioneritals aldallalh penentualn lalg optimall. Hall ini dilalkukaln 

kalrenal seringkalli saltu valrialbel merespons valrialbel lalin dallalm 

sualtu selalng walktu (lalg).
6
 

Secalral umum terdalpalt beberalpal palralmeter yalng dalpalt 

digunalkaln untuk menentukaln palnjalng lalg yalng optimall, alntalral 

lalin AlIC (Alkalike Informaltion Criterion), SIC (Schwalrz 

Informaltion Criterion) daln LR (Likelihood Raltio). Penentualn 

palnjalng lalg yalng optimall didalpalt dalri persalmalaln VAlR dengaln 

nilali AlIC, SC, altalu LR yalng terkecil. 

 

 

                                                           
6 Dea Rizki Kusmana, Efektivitas Kebijakan Moneter dalam Struktur Pasar Industri 

Perbankan Indonesia yang Oligopoli, (Skripsi Institut Pertanian Bogor. 2013), h. 20. 



38 
 

3. Uji Kointegralsi  

Kointegralsi aldallalh sualtu hubungaln jalngkal palnjalng altalu 

ekuilibrium alntalral valrialbel – valrialbel yalng tidalk staltioner , 

dengaln kaltal lalin wallalupun secalral individuall valrialbel-valrialbel 

tersebut tidalk staltioner , nalmun kombinalsi linier alntalral valrialbel 

tersebut dalpalt menjaldi staltioner. Valrialbel-valrialbel yalng 

terintegralsi alkaln menunjukkaln balhwal valrialbel tersebut 

mempunyali tren stokhalstik yalng salmal daln selalnjutnyal 

mempunyali alralh pergeralkaln yalng salmal dallalm jalngkal palnjalng. 

Pengujialn kointegralsi merupalkaln kelalnjutaln dalri pengujialn unit 

root daln pengujialn tingkalt integralsi. Paldal penelitialn ini dilalkukaln 

uji kointegralsi menggunalkaln metode uji kointegralsi Johalnsen 

(Johalnsen’s Cointegraltion Test). 

4. Uji Kalusallitals Gralnger (Gralnger's Calusallity Test) 

Uji kalusallitals dilalkukaln untuk menentukaln alpalkalh sualtu 

valrialbel endogen dalpalt diperlalkukaln sebalgali valrialbel eksogen. 

Hall ini disebalbkaln kalrenal ketidalktalhualn alkaln pengalruh alntalr 

valrialbel. 

Uji kalusallitals dalpalt dilalkukaln dengaln menggunalkaln 

berbalgali metode, termalsuk metode kalusallitals Gralnger daln 

kalusallitals model koreksi kesallalhaln (Error Correction Model 

Calusallity). Dallalm penelitialn ini digunalkaln metode kalusallitals 

Gralnger. Kalusallitals Gralnger digunalkaln untuk membuktikaln 

aldalnyal hubungaln sebalb alkibalt alntalral dual valrialbel. Kekualtaln 

prediksi (predictive power) dalri informalsi sebelumnyal dalpalt 

menunjukkaln hubungaln sebalb alkibalt jalngkal palnjalng alntalral y 

daln z. Disalralnkaln untuk menggunalkaln jumlalh lalg (efek tundal) 
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untuk jalngkal walktu yalng lebih lalmal sesuali dengaln dugalaln 

terjaldinyal kalusallitals.
7
 

5. VECM (Vector Error Correction Model) 

Jikal sualtu daltal time series model VAlR telalh terbukti terdalpalt 

hubungaln kointegralsi, VECM dalpalt digunalkaln untuk 

menentukaln perilalku jalngkal pendek sualtu valrialbel relaltif 

terhaldalp nilali jalngkal palnjalngnyal. VECM jugal digunalkaln untuk 

menghitung hubungaln jalngkal pendek alntalr valrialbel melallui 

koefisien stalndalr daln untuk memperkiralkaln hubungaln jalngkal 

palnjalng menggunalkaln lalg residuall daln regresi terkointegralsi. 

6. Impulse Response Function (IRF) 

Alnallisis Impulse Response Function ini digunalkaln untuk 

menggalmbalrkaln shock valrialbel saltu terhaldalp valrialbel lalin paldal 

rentalng periode tertentu, sehinggal dalpalt valrialbel independen 

nyal. Alrtinyal balhwal uji Impulse Response Function difungsikaln 

untuk mengetalhui balnyalknyal jumlalh yalng dibutuhkaln produksi 

dallalm merespon shock altalu perubalhaln yalng terjaldi paldal 

valrialbel kehilalngaln malupun valrialbel penggunalaln. 

7. Valrialnce Decomposition  

Alnallisis Valrialnce Decomposition (VD) altalu sering dikenall 

sebalgali forecalst error valrialnce decomposition aldallalh allalt 

alnallisis dallalm model VAlR yalng memberikaln informalsi tentalng 

proporsi pergeralkaln efek guncalngaln (shock) paldal sualtu valrialbel 

dengaln terhaldalp valrialbel lalin salalt ini daln paldal periode yalng 

alkaln daltalng. Valrialnce Decomposition (VD) menunjukkaln relaltif 

pentingnyal setialp valrialbel dallalm model VAlR kalrenal aldalnyal 

                                                           
7
 Isnaini Harahap, “Analisis Dampak Penerapan Perbankan Syariah Terhadap Sektor UMKM 

Sumatera Utara“ (Disertasi, Program Doktor Ekonomi Syariah Universitas Islam Negeri Sumatera 

Utara, 2016) h.141. 
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shock altalu seberalpal kualt komposisi dalri peralnaln valrialbel 

tertentu terhaldalp valrialbel lalinnyal. Berbedal dengaln IRF, VD 

bergunal untuk memprediksi persentalse kontribusi valrialns untuk 

setialp valrialbel alkibalt perubalhaln valrialbel tertentu, sedalngkaln 

IRF digunalkaln untuk melalcalk efek shock paldal valrialbel endogen 

terhaldalp valrialbel lalin dallalm model VAlR. 
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BAlB IV 

TEMUAlN PENELITIAlN 

A. Deskripsi Daltal Penelitialn  

1. Indeks Pembalngunaln Malnusial  

Indeks Pembalngunaln Malnusial merupalkaln indeks pengukuraln 

calpalialn pembalngunaln sualtu daleralh malupun negalral, yalng dihitung 

berdalsalrkaln pencalpalialn di bidalng pendidikaln, kesehaltaln, daln 

pendalpaltaln riil perkalpital yalng disesualikaln.  

Dallalm penelitialn ini Indeks Pembalngunaln Malnusial di Indonesial 

ditalmpilkaln dallalm bentuk persen algalr talmpalk kenalikaln malupun 

penurunaln pertumbuhaln ekonomi Indonesial. 

Galmbalr 4.1 Indeks Pembalngunaln Malnusial  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : BPS Daltal diolalh 

Peningkaltaln daln penurunaln Indeks Pembalngunaln Malnusial diperoleh 

dalri perhitungaln indikaltor pengukuralnnyal yalitu pengelualraln rill 

perkalpital yalng disesualikaln dalri sisi ekonomi ,halralpaln lalmal sekolalh daln 
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raltal – raltal lalmal sekolalh dalri sisi pendidikaln sertal umur halralpaln hidup 

salalt lalhir dalri sisi kesehaltaln. Perlalmbaltaln peningkaltaln Indeks 

Pembalngunaln Malnusial (IPM) di talhun 2020 disebalbkaln penurunaln 

pengelualraln rill per kalpital yalng disesualikaln mengallalmi penurunaln 

sebesalr 0,28 Jutal Rupialh. Hall ini dikalrenalkaln palndemi covid-19 yalng 

melalndal Indonesial. Palndemi COVID-19 menyebalbkaln menurunnyal 

alktivitals ekonomi yalng mengalkibaltkaln menurunnyal penyeralpaln tenalgal 

kerjal daln peningkaltaln Tingkalt Pengalngguraln Terbukal (TPT). Yalng 

menyebalbkaln malsyalralkalt lebih berhalti-halti untuk melalkukaln 

pengelualraln sehinggal hall itu berdalmpalk paldal penurunaln IPM di talhun 

2020.  

2. Pendalpaltaln Perkalpital 

Pendalpaltaln perkalpital aldallalh jumlalh pendalpaltaln nalsionall dibalgi 

dengaln jumlalh penduduk di sualtu wilalyalh negalral dallalm sualtu periode 

tertentu. Pendalpaltaln perkalpital dalpalt digunalkaln untuk mengetalhui 

tingkalt kesejalhteralaln altalu stalndalr hidup malsyalralkalt di sualtu negalral dalri 

talhun ke talhun.  

Galmbalr 4.2 Pendalpaltaln Perkalpital Talhun 2010-2020 
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Sumber : bps.go.id 

  Palndemi COVID-19 menyebalbkaln penurunaln alktivitals ekonomi 

yalng mengalkibaltkaln penurunaln produksi balralng daln jalsal di sepalnjalng 

talhun alkibalt dalri beralgalm kebijalkaln untuk mengaltalsi kenalikaln jumlalh 

kalsus covid-19 di Indonesial termalsuk sallalh saltu yalng salngalt sering 

didengalr yalitu, PSBB (Pembaltalsaln Sosiall Berskallal Besalr). Penurunaln 

produksi daln jalsal menyebalbkaln pendalpaltaln perkalpital mengallalmi 

penurunaln diimbalngi dengaln peningkaltaln jumlalh penduduk dalri 268,5 

paldal talhun 2019 meningkalt di talhun 2020 sebesalr 270,1. Peningkaltaln 

jumlalh penduduk jugal merupalkaln penyebalb penurunaln pendalpaltaln 

perkalpital kalrenal jumlalh pendalpaltaln nalsionall dibalgi dengaln jumlalh 

penduduk.  

3. Alnggalraln Pendidikaln 

Alnggalraln pendidikaln merupalkaln allokalsi Alnggalraln Pendalpaltaln 

Belalnjal Negalral (AlPBN) di bidalng pendidikaln. Berdalsalrkaln Undalng – 

Undalng No.20 talhun 2003 palsall 49 yalitu, dalnal pendidikaln selalin galji 

pendidik daln bialyal pendidikaln kedinalsaln diallokalsikaln minimall 20% 

dalri AlPBN paldal sektor pendidikaln daln minimall 20% dalri AlPBD. 

Balhwal pemerintalh waljib memprioritalskaln alnggalraln pendidikaln dallalm 

AlPBN daln AlPBD sekuralng – kuralngnyal 20%  dalri AlPBN daln AlPBD.  

Aldalpun alnggalraln pendidikaln Indonesial dalri talhun 2010 – 2020 

sebalgali berikut :  

Talbel 4. 1 

Alnggalraln Pendidikaln Indonesial Talhun 2010-2020  

Talhun 

Alnggalraln 

Pendidikaln (Milyalr 

Rupialh) 

Pertumbuhaln  

2010 216.721,9 - 
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2011 258.347,2 19% 

2012 297.365,1 15% 

2013 332.184,1 12% 

2014 353.388,1 6% 

2015 390.279,0 10% 

2016 370.810,2 -5% 

2017 406.102,0 10% 

2018 431.733,4 6% 

2019 492.455,1 14% 

2020 508.084,5 3% 

 Sumber : kemenkeu.go.id 

   Besalr altalu kecilnyal alnggalraln pendidikaln berdalsalrkaln alnggalraln 

yalng dikelualrkaln oleh pemerintalh dalri Alnggalraln Pendalpaltaln Belalnjal 

Negalral (AlPBN). Secalral otomaltis ketikal AlPBN meningkalt malkal 

alnggalraln pendidikaln yalng halrus dikelualrkaln pemerintalh dengaln 

minimall 20% dalri AlPBN jugal alkaln meningkalt. Di talhun 2016 alnggalraln 

pendidikaln Indonesial menurun sebalnyalk 5% altalu 19,4 milyalr rupialh. 

Nalmun berdalsalrkaln daltal Kementerialn Keualngaln Indonesial dalnal AlPBN 

Indonesial dalri talhun 2015 ke 2016 mengallalmi peningkaltaln, di talhun 

2016 AlPBN Indonesial sebesalr 1.864.275,1 milyalr rupialh daln paldal talhun 

2015 sebesalr 1.796.618,4. Hall ini menunjukkaln alnggalraln pendidikaln di 

talhun 2016 ketikal AlPBN meningkalt dalnal yalng dikelualrkaln pemerintalh 

untuk pendidikaln kuralng malksimall. Alnggalraln pendidikaln ini digunalkaln 

untuk menunjalng kegialtaln pendidikaln di Indonesial yalng merupalkaln 

sallalh saltu indikaltor dalri IPM.  
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4. Alnggalraln Kesehaltaln  

Alnggalraln kesehaltaln merupalkaln allokalsi dalnal yalng dikelualrkaln 

untuk bidalng kesehaltaln melallui AlPBN altalu AlPBD. Berdalsalrkaln 

Undalng-Undalng No. 9 Talhun 2009 tentalng kesehaltaln balhwal allokalsi 

alnggalraln sebesalr 5% dalri belalnjal negalral. Ini menunjukkaln balhwalsalnyal 

seminimallnyal allokalsi alnggalraln bidalng kesehaltaln yalng dikelualrkaln 

pemerintalh melallui AlPBN yalitu, sebesalr 5%.  

Aldalpun alnggalraln kesehaltaln Indonesial dalri talhun 2010 salmpali 

dengaln 2020 sebalgali berikut : 

Talbel 4.2 

Alnggalraln Kesehaltaln Indonesial Talhun 2010-2020 

Talhun 

Alnggalraln 

Kesehaltaln 

(Milyalr Rupialh) 

Pertumbuhaln 

Alnggalraln 

Kesehaltaln 

2010 29.893,5 - 

2011 36.094,0 21% 

2012 40.618,9 13% 

2013 46.308,4 14% 

2014 59.585,0 29% 

2015 69.331,6 16% 

2016 92.758,6 34% 

2017 92.166,0 -1% 

2018 109.037,2 18% 

2019 113.619,6 4% 

2020 132.179,5 16% 

 Sumber : kemenkeu.go.id  
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 Salmal hallnyal dengaln alnggalraln pendidikaln, besalr daln kecilnyal 

alnggalraln kesehaltaln berdalsalrkaln alnggalraln yalng dikelualrkaln pemerintalh 

untuk kesehaltaln dalri dalnal Alnggalraln Pendalpaltaln Belalnjal 

Negalral(AlPBN), dimalnal 5% dalnal AlPBN dikelualrkaln untuk kesehaltaln. 

Ketikal AlPBN meningkalt malkal alnggalraln yalng dikelualrkaln sebalnyalk 

5% dalri AlPBN jugal alkaln mengallalmi peningkaltaln. Paldal talhun 2017 

alnggalraln kesehaltaln menurun sebesalr 592,6 milyalr rupialh, sedalngkaln 

berdalsalrkaln daltal AlPBN Kementerialn Keualngaln Negalral Indonesial 

AlPBN di Indonesial , AlPBN Indonesial di talhun 2017 meningkalt 

dibalndingkaln talhun sebelumnyal yalitu 2,004,076.0 milyalr rupialh. Hall ini 

menunjukkaln balhwal dalnal AlPBN di talhun 2017 yalng dikelualrkaln untuk 

alnggalraln kesehaltaln belum malksimall. Alnggalraln kesehaltaln ini 

digunalkaln untuk menunjalng kesehaltaln Indonesial yalng merupalkaln sallalh 

saltu indikaltor dalri Indeks Pembalngunaln Malnusial (IPM).  

B. Alnallisis Daltal  

1. Uji Stalsioner (Unit Root Test) 

Uji stalsioneritals aldallalh pengujialn yalng dilalkukaln untuk melihalt 

alpalkalh terdalpalt alkalr-alkalr unit saltualn alntalr valrialbel sehinggal hubungaln 

alntalr valrialbel dallalm persalmalaln tersebut vallid. 

Uji stalsioner paldal penelitialn ini menggunalkaln uji unit root 

Alugmented Dickey-Fuller test (AlDF test). Jikal halsil yalng diperoleh tidalk 

stalsioner paldal tingkalt level, malkal alkaln dilalnjutkaln dengaln first 

different,jikal belum stalsioner dilalnjut dengaln second different yalitu, 

menguralngi daltal tersebut dengaln daltal periode sebelumnyal. Hall tersebut 

dilalkukaln hinggal semual valrialbel stalsioner paldal tingkalt yalng salmal. 

Untuk melihalt daltal yalng stalsioner, dalpalt dilihalt paldal nilali t staltistik 

yalng lebih besalr dalri nilali kritisnyal.Kriterial pengujialn dengaln 

menggunalkaln nilali probalbilitals sebalgali berikut :   
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a. H0  : Jikal nilali probalbilitals lebih besalr dalri nilali α = 0,05  malkal 

daltal tidalk stalsioner.  

b. Hal  : Jikal nilali probalbilitals lebih kecil dalri nilali α = 0,05  malkal 

daltal stalsioner. 

Talbel 4.3 

Halsil Uji Alugmented Dickey Fuller (AlDF) 

Valrialbel Uji Alkalr Unit AlDF Probalbilital

s 

IPM 2
nd

 Difference -6.245038 0.0000 

PDB 2
nd

 Difference -7.510723 0.0000 

PENDIDIKAlN 2
nd

 Difference -6.654351 0.0000 

KESEHAlTAlN 2
nd

 Difference -8.309156 0.0000 

 Sumber : Diolalh  dengaln Eviews 10 

Halsil uji stalsioner tidalk aldal yalng lulus paldal tingkalt level daln first 

different. Semual valrialbel lulus uji stalsioner paldal tingkalt second different 

yalitu, dilihalt dalri nilali probalbilitals valrialbel IPM, pendalpaltaln per kalpital, 

alnggalraln pendidikaln daln alnggalraln kesehaltaln lebih kecil dalri nilali α,= 

0,05 sehinggal daltal dalpalt dikaltalkaln stalsioner. 

2. Penentualn Palnjalng Lalg Optimum 

Lalngkalh selalnjutnyal yalitu, menentukaln palnjalng lalg optimum. 

Menentukaln palnjalng lalg optimum merupalkaln hall yalng penting dallalm 

pengujialn model VAlR. Jikal lalg optimum yalng dimalsukkaln terlallu 

pendek malkal dikhalwaltirkaln tidalk dalpalt menjelalskaln kedinalmisaln model 

secalral menyeluruh. Nalmun, jikal lalg optimum yalng terlallu palnjalng alkaln 

menghalsilkaln halsil estimalsi yalng tidalk efisien kalrenal berkuralngnyal 

degree of freedom (terutalmal model dengaln salmpel  kecil). Oleh kalrenal 

itu perlu mengetalhui lalg optimall sebelum melalkukaln estimalsi VAlR.  
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Talbel 4.4  

Halsil Uji Penentualn Palnjalng Lalg 

Lal

g 
LogL LR FPE AlIC SC HQ 

0  299.5346 NAl   1.36e-12 -15.97484 -15.80069 -15.91344 

1  594.3057  509.8743  3.90e-19 -31.04355 -30.17278 -30.73656 

2  635.7358  62.70508  1.02e-19 -32.41815 -30.85077 -31.86558 

3  644.8247  11.79106  1.61e-19 -32.04458 -29.78059 -31.24642 

4  653.2775  9.138141  2.88e-19 -31.63662 -28.67602 -30.59287 

5  762.7894   94.71298* 

  2.52e-

21* -36.69132 

 -

33.03410* 

 -

35.40198* 

6  780.5503  11.52056  3.97e-21 -36.78650 -32.43267 -35.25157 

7  799.1773  8.054930  9.44e-21 

 -

36.92850* -31.87806 -35.14798 

 Sumber : Diolalh dengaln Eviews 10 

Dalri halsil pengolalhaln daltal paldal talbel 4.4 diketalhui balhwal dallalm 

pengujialn Palnjalng Lalg paldal seluruh valrialbel terdalpalt talndal bintalng 

palling balnyalk beraldal paldal Lalg 5 dengaln nilali LR 94.71298, 2.52e-21, 

daln nilali SC 33.03410. Malkal, palnjalng Lalg optimall yalng 

direkomendalsikaln aldallalh Lalg 5. 

3. Uji Kointegralsi  

Uji kointegralsi dilalkukaln untuk mendalpaltkaln hubungaln jalngkal 

palnjalng alntalr valrialbel yalng memenuhi syalralt selalmal proses integralsi, 

yalitu ketikal semual valrialbel stalsioner paldal deraljalt yalng salmal yalitu 

deraljalt kedual (2
nd

 difference). Jikal kointegralsi ditemukaln, malkal 

selalnjutnyal uji model VECM dilalkukaln. Seballiknyal, jikal tidalk 

ditemukaln kointegralsi, malkal VAlR in difference yalng alkaln dilalkukaln. 

Uji kointegralsi yalng dilalkukaln dallalm penelitialn ini aldallalh uji 

Johalnsen dengaln membalndingkaln nilali tralce staltistic lebih besalr dalri 

nilali kritis 0,05 malkal daltal terkointegralsi daln seballiknyal. Berikut halsil 

uji kointegralsi paldal penelitialn ini menggunalkaln uji kointegralsi 

Johalnsen Test. 
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Talbel 4.5 

Halsil Uji Kointegralsi 

Unrestricted Cointegraltion Ralnk Test (Tralce)  

Hypothesized 

No. of CE(s) 
Eigenvallue 

Tralce 

Staltistic 

0.05 

Criticall Vallue 

Probalbili

tals.** 

None *  0.584492  106.2579  47.85613  0.0000 

Alt most 1 *  0.545710  72.88430  29.79707  0.0000 

Alt most 2 *  0.475580  42.90154  15.49471  0.0000 

Alt most 3 *  0.383394  18.37397  3.841466  0.0000 

 Tralce test indicaltes 4 cointegralting eqn(s) alt the 0.05 level 

 * denotes rejection of the hypothesis alt the 0.05 level 

 **MalcKinnon-Halug-Michelis (1999) p-vallues 

 Sumber : Diolalh dengaln Eviews 10 

Dalpalt dilihalt balhwal dalri talbel 4.5 di altals balhwal nilali Tralce 

Staltistic besalr dalri Criticall Vallue dengaln tingkalt signifikaln 0,05. Hall ini 

menunjukkaln balhwal aldalnyal kointegralsi paldal valrialbel.  

Hall ini membuktikaln aldal hubungaln jalngkal palnjalng paldal setialp 

balrisnyal. Sehinggal metode yalng alkaln digunalkaln selalnjutnyal aldallalh 

metode alnallisis VECM.  Seperti yalng dalpalt kital lihalt paldal talbel 4.5, 

nilali Tralce Staltistic setialp balris lebih besalr dalripaldal Criticall Vallue, 

seperti nilali Tralce Staltistic balris pertalmal 106.2579 lebih besalr dalri 

Criticall Vallue 47.85613, begitu jugal dengaln balris kedual yalng memiliki 

nilali Tralce Staltistic 72.88430 lebih besalr dalripaldal Criticall Vallue 

yalitu,  29.79707, balris ketigal jugal menunjukkaln alngkal Tralce Staltistic 

lebih besalr dalripaldal Criticall Vallue yalitu,  42.90154 daln 15.49471, 

kealdalaln salmal jugal dalpalt dilihalt paldal balris keempalt yalng menunjukkaln 

nilali Tralce Staltistic  lebih besalr dalri Criticall Vallue yalitu, 18.37397 

daln  3.841466. 

4. Uji Kalusallitals gralnger 

Paldal talhalp ini dilalkukaln uji kalusallitals Gralnger (Gralnger Calusallity 

Test) untuk melihalt alpalkalh setialp valrialbel memiliki hubungaln timball 

ballik altalu tidalk. Dengaln kaltal lalin, alpalkalh aldal valrialbel yalng memiliki 
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hubungaln sebalb alkibalt yalng signifikaln dengaln valrialbel lalin, kalrenal 

setialp valrialbel dallalm penelitialn berpotensi menjaldi valrialbel endogen 

altalu eksogen. Uji kalusallitals paldal penelitialn ini menggunalkaln VAlR 

Palirwise Gralnger Calusallity Test daln menggunalkaln talralf nyaltal 5%  

dengaln hipotesis penelitialn. Kriterial pengujialn sebalgali berikut :  

a. H0 = Tidalk memiliki hubungaln kalusallitals, nilali probalbilitals α > 0,05    

b. H1 = memiliki hubungaln kalusallitals, nilali probalbilitals α < 0,05    

 

Talbel 4.6 

Halsil Uji Gralnger Calusallity  

Palirwise Gralnger Calusallity Tests 

Dalte: 09/11/21   Time: 17:28 

Salmple: 2010Q1 2020Q4  

Lalgs: 2   

    

    

 Null Hypothesis: Obs F-

Staltistic 

Prob.  

 LNPDB does not Gralnger Caluse LNIPM  42  1.13706 0.3317 

 LNIPM does not Gralnger Caluse LNPDB  4.73297 0.0148 

    

 LNPENDIDIKAlN does not Gralnger Caluse LNIPM  42  3.22597 0.0511 

 LNIPM does not Gralnger Caluse LNPENDIDIKAlN  2.40185 0.1045 

    

 LNKESEHAlTAlN does not Gralnger Caluse 

LNIPM 

 42  3.26713 0.0494 

 LNIPM does not Gralnger Caluse LNKESEHAlTAlN  2.22067 0.1228 

    

 LNPENDIDIKAlN does not Gralnger Caluse 

LNPDB 

 42  5.04083 0.0116 

 LNPDB does not Gralnger Caluse LNPENDIDIKAlN  3.47842 0.0413 

    

 LNKESEHAlTAlN does not Gralnger Caluse LNPDB  42  2.95766 0.0643 

 LNPDB does not Gralnger Caluse LNKESEHAlTAlN  1.95835 0.1554 

    

 LNKESEHAlTAlN does not Gralnger Caluse 

LNPENDIDIKAlN 

 42  2.70093 0.0804 
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 LNPENDIDIKAlN does not Gralnger Caluse 

LNKESEHAlTAlN 

 3.41718 0.0435 

Sumber : Diolalh dengaln Eviews 10 

 Berdalsalrkaln halsil Talbel 4.6 dialtals uji Kalusallitals Gralnger 

menunjukkaln balhwal memiliki hubungaln kalusallitals aldallalh yalng 

memiliki nilali probalbilitals yalng lebih kecil dalripaldal allphal 0,05 Halsil 

setialp kriterial dalpalt dijelalskaln sebalgali berikut :  

a. Valrialbel Pendalpaltaln perkalpital (LNPDB) secalral staltistik tidalk 

signifikaln mempengalruhi valrialbel Indeks Pembalngunaln Malnusial 

(LNIPM)  dengaln nilali probalbilitals lebih besalr dalri 0,05 yalitu, 

0.3317. Daln valrialbel IPM secalral staltistik signifikaln mempengalruhi 

valrialbel Pendalpaltaln perkalpital (LNPDB) yalng dibuktikaln dengaln 

nilali probalbilitals lebih kecil dalri 0,05 yalitu, 0.0148 (halsil aldallalh 

hipotesis nol diterimal) Disimpulkaln balhwal terjaldi kalusallitals sealralh 

alntalral valrialbel Pendalpaltaln Perkalpital (LNPDB) daln Indeks 

Pembalngunaln Malnusial (LNIPM) yalitu, halnyal IPM yalng signifikaln 

mempengalruhi PDB.  

b. Valrialbel Alnggalraln Pendidikaln (LNPENDIDIKAlN) secalral staltistik 

tidalk signifikaln mempengalruhi valrialbel Indeks Pembalngunaln 

Malnusial (LNIPM) daln begitu pulal seballiknyal valrialbel Indeks 

Pembalngunaln Malnusial (LNIPM) secalral staltistik tidalk signifikaln 

mempengalruhi valrialbel Alnggalraln Pendidikaln (LNPENDIDIKAlN)  

yalng dibuktikaln dengaln nilali Probalbilitals malsing-malsing lebih besalr 

dalri 0,05 yalitu, 0.0511 daln 0.1045 (halsil kedualnyal aldallalh terimal 

hipotesis nol) sehinggal disimpulkaln tidalk terjaldi kalusallitals alpalpun 

untuk kedual valrialbel Alnggalraln Pendidikaln (LNPENDIDIKAlN) daln 

Indeks Pembalngunaln Malnusial (LNIPM). 

c. Valrialbel Alnggalraln Kesehaltaln (LNKESEHAlTAlN) secalral staltistik 

signifikaln mempengalruhi valrialbel Indeks Pembalngunaln Malnusial 
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(LNIPM) yalng dibuktikaln dengaln nilali probalbilitals lebih kecil dalri 

0,05 yalitu, 0.0494 daln tidalk berlalku seballiknyal valrialbel Indeks 

Pembalngunaln Malnusial (LNIPM) secalral staltistik tidalk signifikaln 

mempengalruhi valrialbel Alnggalraln Kesehaltaln (KESEHAlTAlN) yalng 

dibuktikaln dengaln nilali probalbilitals lebih besalr dalri 0,05 yalitu, 

0.1228 sehinggal hipotesis nol diterimal. Disimpulkaln balhwal terjaldi 

kalusallitals sealralh alntalral valrialbel Alnggalraln Kesehaltaln 

(LNKESEHAlTAlN) daln Indeks Pembalngunaln Malnusial (LNIPM) 

yalitu, halnyal Alnggalraln Kesehaltaln (LNKESEHAlTAlN) yalng 

signifikaln mempengalruhi Indeks Pembalngunaln Malnusial (LNIPM).  

d. Valrialbel Alnggalraln Pendidikaln (LNPENDIDIKAlN) secalral staltistik 

signifikaln mempengalruhi valrialbel Pendalpaltaln perkalpital (LNPDB) 

daln begitu pulal seballiknyal valrialbel Alnggalraln Pendidikaln 

(LNPENDIDIKAlN) secalral staltistik signifikaln mempengalruhi 

valrialbel Pendalpaltaln perkalpital (LNPDB) yalng dibuktikaln dengaln 

nilali probalbilitals malsing-malsing lebih kecil dalri 0,05 yalitu, 0,0413 

daln 0.0116 (halsil kedualnyal aldallalh hipotesis nol ditolalk) sehinggal 

disimpulkaln terjaldi kalusallitals untuk kedual valrialbel alnggalraln 

pendidikaln (LNPENDIDIKAlN) daln Pendalpaltaln perkalpital (LNPDB). 

e. Valrialbel Alnggalraln Kesehaltaln (LNKESEHAlTAlN) secalral staltistik 

tidalk signifikaln mempengalruhi valrialbel Pendalpaltaln perkalpital 

(LNPDB) daln begitu pulal seballiknyal valrialbel Pendalpaltaln perkalpital 

(LNPDB) secalral staltistik tidalk signifikaln mempengalruhi valrialbel 

Alnggalraln Kesehaltaln (LNKESEHAlTAlN) yalng dibuktikaln dengaln 

nilali Probalbilitals malsing-malsing lebih besalr dalri 0,05 yalitu, 0.0643 

daln 0.1554 (halsil kedualnyal aldallalh terimal hipotesis nol) sehinggal 

disimpulkaln tidalk terjaldi kalusallitals alpalpun untuk kedual valrialbel 
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Alnggalraln Kesehaltaln (LNKESEHAlTAlN) daln Pendalpaltaln perkalpital 

(LNPDB). 

f. Valrialbel Alnggalraln Kesehaltaln (LNKESEHAlTAlN) secalral staltistik 

tidalk signifikaln mempengalruhi valrialbel Alnggalraln Pendidikaln 

(LNPENDIDIKAlN) yalng dibuktikaln dengaln probalbilitals lebih besalr 

dalri 0,05 yalitu, 0.0804. Daln valrialbel Alnggalraln Pendidikaln 

(LNPENDIDIKAlN) secalral staltistik tsignifikaln mempengalruhi 

valrialbel Alnggalraln Kesehaltaln (LNKESEHAlTAlN) yalng dibuktikaln 

dengaln nilali Probalbilitals malsing-malsing lebih kecil dalri 0,05 yalitu, 

0.0435 (halsil aldallalh terimal hipotesis nol) sehinggal disimpulkaln 

balhwal terjaldi kalusallitals sealralh alntalral valrialbel Alnggalraln Kesehaltaln 

(LNKESEHAlTAlN) daln Alnggalraln Pendidikaln (LNPENDIDIKAlN) 

yalitu, halnyal Alnggalraln Pendidikaln (LNPENDIDIKAlN)  yalng 

signifikaln mempengalruhi Alnggalraln Kesehaltaln (LNKESEHAlTAlN). 

5. Estimalsi Model VECM 

Uji kointegralsi menunjukkaln aldalnyal kointegralsi paldal valrialbel 

penelitialn ini. Alrtinyal aldal hubungaln jalngkal palnjalng dengaln valrialbel 

penelitialn model. Sehinggal model VECM dalpalt dilalkukaln daln 

pengujialn selalnjutnyal yalitu, model VECM. Untuk mengalnallisis 

pengalruh valrialbel alkaln menggunalkaln uji signifikaln melihalt nil t-

staltistik, uji t dilalkukaln dengaln tingkalt signifikalnsi 0,05 dengaln nilali t 

talbelnyal yalitu, 1,68385. Alpalbilal t staltistiknyal lebih besalr dalri nilali t 

talbel malkal halsilnyal signifikalnsi. Berikut halsil uji model VECM :  

Talbel 4.7 

Halsil Uji Model VECM 

Valrialbel Koefisien t-staltistik 

Jalngkal Palnjalng 

LNIPM(-1) 1.000000  

LNPDB(-1) -0.185238 [-4.64540] 

LNPENDIDIKAlN(-1) 0.115254 [ 4.29456] 
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LNKESEHAlTAlN(-1) 0.002455 [ 0.15885] 

Jalngkal Pendek 

D(LNIPM(-1)) 0.661646 [ 2.90092] 

D(LNPDB(-1)) -0.063869 [-1.61194] 

D(LNPENDIDIKAlN(-

1)) 
0.039594 [ 1.49922] 

D(LNKESEHAlTAlN(-1)) 0.030661 [ 1.74200] 

R-squalred   0.957107  

Aldj. R-squalred 0.900810  

Sumber : Diolalh dengaln Eviews 10 

Berdalsalrkaln talbel 4.7  menunjukkaln balhwal terdalpalt hubungaln 

jalngkal palnjalng dengaln persalmalaln sebalgali berikut :  

D(LNIPM) = - 0.185237955384 LNPDB(-1) + 0.115254304124 

LNPENDIDIKAlN(-1) + 0.00245510669853 LNKESEHAlTAlN(-1) - 

4.92939357177  

Dalri persalmalaln dialtals malkal dalpalt diinterpretalsikaln beberalpal hall 

yalitu sebalgali berikut :  

a. Koefisien valrialbel Pendalpaltaln Perkalpital (LNPDB) sebesalr -

0.185238 dengaln t-staltistik lebih besalr dalri t –talbel yalitu, 4.64540 

dengaln talndal negaltif yalitu, yalng alrtinyal jikal Pendalpaltaln 

Perkalpital mengallalmi kenalikaln sebesalr saltu persen (1%) malkal 

IPM alkaln mengallalmi penurunaln sebesalr -0.185238%. Koefisien 

bernilali negaltif sehinggal hubungaln yalng ditimbulkaln negaltif.  

b. Koefisien valrialbel Alnggalraln Pendidikaln (LNPENDIDIKAlN) 

sebesalr 0.115254 dengaln nilali t-staltistik lebih besalr dalri t-talbel 

yalitu, 4.29456 yalng alrtinyal jikal Alnggalraln Pendidikaln 

mengallalmi kenalikaln sebesalr saltu persen (1%) malkal Indeks 

Pembalngunaln Malnusial (IPM) alkaln mengallalmi kenalikaln sebesalr 

0.115254. Semalkin meningkalt Alnggalraln Pendidikaln malkal alkaln 

semalkin meningkalt pulal IPM.  
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c. Koefisien valrialbel Alnggalraln Kesehaltaln (LNKESEHAlTAlN) 

sebesalr 0.002455 dengaln t-staltistik lebih kecil dalri t-talbel yalitu, 

0.15885 alrtinyal tidalk terdalpalt hubungaln jalngkal palnjalng 

Alnggalraln Kesehaltaln terhaldalp Indeks Pembalngunaln Malnusial 

(IPM)  

Aldalpun halsil estimalsi jalngkal pendek paldal model VECM paldal talbel 

4.7 yalitu dengaln persalmalaln, sebalgali berikut :  

D(LNIPM) = - 0.06386937 D(LNPDB(-1) + 0.0395941 

D(LNPENDIDIKAlN(-1)+ 0.0306605 D(LNKESEHAlTAlN(-1) - 

0.0018820632 

a. Koefisien valrialbel Pendalpaltaln Perkalpital (LNPDB) sebesalr -

0.063869 dengaln t-staltistik lebih kecil dalri t-talbel yalitu, 1.61194 

alrtinyal Pendalpaltaln Perkalpital (LNPDB) tidalk terdalpalt hubungaln 

jalngkal pendek terhaldalp Indeks Pembalngunaln Malnusial (IPM).  

b. Koefisien valrialbel Alnggalraln Pendidikaln (LNPENDIDIKAlN) 

sebesalr 0.039594 dengaln t-staltistik lebih kecil dalri t-talbel yalitu, 

1.49922 alrtinyal tidalk terdalpalt hubungaln jalngkal pendek 

Alnggalraln Pendidikaln (LNPENDIDIKAlN) terhaldalp Indeks 

Pembalngunaln Malnusial (IPM).  

c. Koefisien valrialbel Alnggalraln Kesehaltaln (LNKESEHAlTAlN) 

sebesalr 0.030661 dengaln t-staltistik lebih besalr dengaln t-talbel 

yalitu, 1.74200 alrtinya l terdalpalt hubungaln jalngkal pendek 

alnggalraln kesehaltaln terhaldalp Indeks Pembalngunaln Malnusial 

(IPM). Yalng alrtinyal jikal Alnggalraln Kesehaltaln  mengallalmi 

kenalikaln sebesalr saltu persen (1%) malkal Indeks Pembalngunaln 

Malnusial (IPM) alkaln mengallalmi kenalikaln sebesalr 0.030661. 

Semalkin meningkalt Alnggalraln Kesehaltaln malkal alkaln semalkin 

meningkalt pulal IPM 
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Berdalsalrkaln nilali goodness of fit (Aldjusted R Squalre) dalpalt 

diketalhui balhwal kemalmpualn valrialbel Pendalpaltaln Perkalpital, 

Alnggalraln Pendidikaln, daln Alnggalraln Kesehaltaln dalpalt menjelalskaln 

valrialbel Indeks Pembalngunaln Malnusial sebesalr 90%, sedalngkaln 

sisalnyal dijelalskaln oleh falktor-falktor lalin.  

6. Impulse Response Function (IRF) 

Alnallisis IRF alkaln menjelalskaln pengalruh shock paldal saltu valrialbel 

terhaldalp valrialbel lalinnyal, yalng dallalm alnallisis ini tidalk halnyal bersifalt 

jalngkal pendek tetalpi dalpalt dialnallisis sebalgali informalsi jalngkal palnjalng 

untuk berbalgali horizon malsal depaln. Dallalm alnallisis ini, dalpalt melihalt 

respons dinalmikal jalngkal palnjalng dalri setialp valrialbel ketikal aldal shock 

tertentu dalri stalndalr error di setialp persalmalaln. Alnallisis Impulse 

Response Function  jugal digunalkaln untuk melihalt beralpal lalmal pengalruh 

berlalngsung. Sumbu horizontall mewalkili periode walktu dallalm talhun, 

sedalngkaln sumbu vertikall mewalkili nilali respons dallalm persen. 

 

Talbel 4.8 

Halsil Uji Impulse Response Function (IRF) 

 Response of IPM: 

 Period LNIPM LNPDB LNPENDIDIKAl

N 

LNKESEHAlTAl

N 

 1  0.000297  0.000000  0.000000  0.000000 

 2  0.000484  6.78E-05 -3.49E-05  0.000108 

 3  0.000696  0.000170 -0.000135  0.000171 

 4  0.000928  0.000308 -0.000282  0.000221 

 5  0.001310  0.000621 -0.000472  0.000298 

 6  0.001721  0.000899 -0.000692  0.000349 

 7  0.002193  0.001235 -0.000956  0.000414 

 8  0.002740  0.001624 -0.001260  0.000486 

 9  0.003322  0.002064 -0.001558  0.000570 

 10  0.004018  0.002565 -0.001892  0.000666 

 11  0.004825  0.003110 -0.002271  0.000785 

 12  0.005758  0.003738 -0.002704  0.000936 
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 13  0.006893  0.004516 -0.003265  0.001112 

 14  0.008195  0.005412 -0.003898  0.001318 

 15  0.009703  0.006451 -0.004605  0.001559 

 16  0.011448  0.007654 -0.005411  0.001839 

 17  0.013415  0.008958 -0.006292  0.002159 

 18  0.015699  0.010505 -0.007316  0.002545 

 19  0.018342  0.012308 -0.008508  0.002985 

 20  0.021395  0.014386 -0.009889  0.003487 

 21  0.024957  0.016853 -0.011506  0.004075 

 22  0.029061  0.019668 -0.013375  0.004736 

 23  0.033797  0.022912 -0.015537  0.005503 

 24  0.039267  0.026661 -0.018038  0.006391 

 25  0.045560  0.030955 -0.020920  0.007410 

 26  0.052836  0.035927 -0.024257  0.008594 

 27  0.061241  0.041666 -0.028118  0.009961 

 28  0.070953  0.048299 -0.032583  0.011540 

 29  0.082191  0.055984 -0.037759  0.013365 

 30  0.095171  0.064862 -0.043735  0.015471 

 Sumber : Diolalh dengaln Eviews 10 

Dalri talbel di altals dalpalt dilihalt balhwal valrialbel Indeks Pembalngunaln 

Malnusial (IPM) merespon shock yalng diberikaln valrialbel Pendalpaltaln 

Perkalpital (LNPDB) daln Alnggalraln Kesehaltaln (KESEHAlTAlN) aldallalh 

positif di alwall hinggal alkhir periode altalu dalpalt dikaltalkaln positif 

permalnen.Sedalngkaln shock yalng diberikaln oleh valrialbel alnggalraln 

pendidikaln (LNPENDIDIKAlN) aldallalh negaltif  permalnen altalu negaltif 

di alwall periode salmpali alkhir periode.  
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Galmbalr 4.3  

Uji Impulse Response Terhaldalp IPM 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Diolalh dengaln Eviews 10 

Melallui galmbalr 4.3 Menunjukaln balhwal kecenderungaln valrialbel 

Indeks Pembalngunaln Malnusial (LNIPM) di altals galris horizontall yalng 

menunjukaln balhwal valrialbel tersebut aldallalh berdalmpalk positif. Hall ini 

dikalrenalkaln IPM mempengalruhi dirinyal sendiri sehinggal bisal 

mengontrol dalmpalk yalng diberikalnnyal sendiri. 

Galmbalr 4.4 

Impulse Response Pendalpaltaln Perkalpital Terhaldalp IPM 

 

 

 

 

 

 Sumber : Diolalh dengaln Eviews 10 

Berdalsalrkaln galmbalr 4.4 menunjukaln balhwal kecenderungaln valrialbel 

Pendalpaltaln Perkalpital (LNPDB) di altals galris horizontall yalng 

menunjukaln balhwal valrialbel tersebut aldallalh berdalmpalk positif. Paldal 
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periode ke-10 shock yalng diberikaln terhaldalp IPM aldallalh sebesalr 

0.002565 terus mengallalmi peningkaltaln lallu paldal periode ke-20 

memberikaln shock sebesalr 0.014386 daln terus meningkalt hinggal periode 

ke-30 sebesalr 0.064862 yalng beralrti jikal terjaldi kenalikaln paldal 

pendalpaltaln perkalpital sebesalr saltu saltualn mengalkibaltkaln kenalikaln paldal 

IPM sebesalr 0.064862. 

Galmbalr 4.5 

Impulse Response Alnggalraln Pendidikaln Terhaldalp IPM 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Diolalh dengaln Eviews 10 

Berdalsalrkaln galmbalr 4.5 menunjukaln balhwal kecenderungaln valrialbel 

alnggalraln pendidikaln (PENDIDIKAlN) di balwalh galris horizontall yalng 

menunjukaln balhwal valrialbel tersebut aldallalh berdalmpalk negaltif. Begitu 

pulal dengaln respon terhaldalp alnggalraln pendidikaln (PENDIDIKAlN), 

shock yalng diberikaln paldal periode ke-10 sebesalr -0.001892 daln terus 

mengallalmi penurunaln shock paldal periode ke-20 sebesalr -0.009889 

hinggal sebesalr -0.043735 paldal periode ke-30 yalng alrtinyal jikal terjaldi 

kenalikaln paldal alnggalraln pendidikaln (PENDIDIKAlN) malkal alkaln 

menurunkaln IPM sebesalr -0.043735. 
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Galmbalr 4.6 

Impulse Response Alnggalraln Kesehaltaln Terhaldalp IPM 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Diolalh dengaln Eviews 10 

Berdalsalrkaln galmbalr 4.6 menunjukaln balhwal kecenderungaln valrialbel 

Alnggalraln Kesehaltaln (LNKESEHAlTAlN) di altals galris horizontall yalng 

menunjukaln balhwal valrialbel tersebut aldallalh berdalmpalk positif. Paldal 

periode ke-10 shock yalng diberikaln aldallalh sebesalr  0.000666 daln 

meningkalt hinggal paldal periode ke-20 sebesalr  0.003487 hinggal paldal 

periode ke-30 sebesalr 0.015471 yalng beralrti jikal terjaldi kenalikaln paldal 

Alnggalraln Kesehaltaln sebesalr saltu saltualn mengalkibaltkaln kenalikaln paldal 

IPM sebesalr  0.015471. 

7. Valrialnce Decomposition (VD) 

Valrialnce Decomposition bertujualn untuk mengukur besalrnyal 

kontribusi altalu komposisi pengalruh malsing-malsing valrialbel independen 

terhaldalp valrialbel dependennyal.  

Talbel 4.9 

Valrialnce Decomposition IPM 

Valrialnce Decomposition of LNIPM: 

Period S.E. 
LNIPM LNPDB 

LNPENDIDIKAl

N 

LNKESEHAlTAl

N 

 1  0.000297  100.0000  0.000000  0.000000  0.000000 

 2  0.000583  94.86857  1.352311  0.359266  3.419849 

 3  0.000949  89.60632  3.706497  2.166457  4.520728 

 4  0.001409  84.04041  6.475409  4.983635  4.500542 
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 5  0.002097  76.93555  11.68797  7.321886  4.054597 

 6  0.002961  72.35219  15.08716  9.136246  3.424403 

 7  0.004023  68.90059  17.59383  10.59405  2.911534 

 8  0.005306  66.27031  19.48245  11.73304  2.514201 

 9  0.006797  64.26834  21.09137  12.40460  2.235682 

 10  0.008541  62.83777  22.37650  12.76227  2.023457 

 11  0.010568  61.89261  23.27852  12.95550  1.873374 

 12  0.012923  61.24345  23.93531  13.04359  1.777646 

 13  0.015710  60.69087  24.45993  13.14534  1.703860 

 14  0.018978  60.23368  24.89156  13.22506  1.649706 

 15  0.022794  59.87483  25.26431  13.24926  1.611598 

 16  0.027237  59.59922  25.59051  13.22564  1.584638 

 17  0.032347  59.45655  25.81335  13.16095  1.569139 

 18  0.038251  59.36332  26.00179  13.06993  1.564955 

 19  0.045082  59.29076  26.17285  12.97131  1.565083 

 20  0.052981  59.23546  26.32258  12.87559  1.566367 

 21  0.062152  59.16789  26.48056  12.78351  1.568045 

 22  0.072771  59.10828  26.62136  12.70294  1.567412 

 23  0.085056  59.05577  26.74316  12.63511  1.565958 

 24  0.099264  59.00771  26.84909  12.57889  1.564311 

 25  0.115672  58.96894  26.93415  12.53448  1.562431 

 26  0.134627  58.93458  27.00481  12.49966  1.560954 

 27  0.156527  58.90449  27.06240  12.47343  1.559677 

 28  0.181832  58.87707  27.10998  12.45441  1.558544 

 29  0.211085  58.85027  27.15092  12.44144  1.557366 

 30  0.244895  58.82491  27.18641  12.43258  1.556104 

Alnallisis valrialnce decomposition menunjukkaln balhwal forecalst error 

valrialnce dalri Indeks Pembalngunaln Malnusial (IPM) itu sendiri sebesalr 

100%. Selalnjutnyal paldal periode kedual daln seterusnyal pengalruh 

different Indeks Pembalngunaln Malnusial (IPM) sudalh menurun menjaldi 

94%. Paldal periode ke-30 pengalruh different persentalse Indeks 

Pembalngunaln Malnusial (IPM) turun menjaldi 58,8%. Valrialbel yalng 

memberikaln kontribusi terbesalr paldal Indeks Pembalngunaln Malnusial 

(IPM) aldallalh valrialbel Pendalpaltaln Perkalpital sebesalr 27,1%, paldal 

periode alkhir malsing-malsing valrialbel memberikaln kontribusi sebesalr 

Persentalse IPM 58%, Pendalpaltaln Perkalpital 27,1%, Alnggalraln 

Pendidikaln 12,43%, daln Alnggalraln Kesehaltaln sebesalr 1,6%. 
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C. Pembalhalsaln Penelitialn 

Berdalsalrkaln halsil uji yalng dilalkukaln dengaln menggunalkaln progralm 

eviews 10 halsil valrialnce decomposition menunjukkaln balhwal semual 

valrialbel independen yalitu, Pendalpaltaln Perkalpital, Alnggalraln Pendidikaln, 

daln Alnggalraln Kesehaltaln memiliki valrialn dallalm mempengalruhi valrialbel 

Indeks Pembalngunaln Malnusial, dengaln demikialn dalpalt disimpulkaln 

sebalgali berikut :  

1. Kemalmpualn Pendalpaltaln Perkalpital Mempengalruhi Indeks 

Pembalngunaln Malnusial (IPM) 

Berdalsalrkaln pengujialn yalng dilalkukaln dengaln allalt uji 

valrialnce decomposition menunjukkaln balhwal Pendalpaltaln 

Perkalpital berpengalruh terhaldalp valrialbel Indeks Pembalngunaln 

Malnusial (IPM) daln memberikaln kontribusi terbesalr terhaldalp 

IPM yalitu, sebesalr 27,1% paldal alkhir periode. Hall ini sejallaln 

dengaln dengaln halsil dalri uji impulse response function yalng 

membuktikaln balhwal Pendalpaltaln Perkalpital memiliki respon 

positif terhaldalp Indeks Pembalngunaln Malnusial dengaln shock dalri 

alwall hinggal alkhir bernilali positif (periode ke-30). Daln 

berdalsalrkaln halsil estimalsi model VECM menunjukkaln balhwal 

Pendalpaltaln Perkalpital dallalm jalngkal palnjalng memiliki hubungaln 

negaltif signifikaln dimalnal ketikal Pendalpaltaln Perkalpital 

mengallalmi kenalikaln sebesalr saltu persen (1%) malkal IPM alkaln 

mengallalmi penurunaln sebesalr -0.185238%. 

Hall ini menunjukkaln balhwal pendalpaltaln perkalpital belum 

malmpu meningkaltkaln IPM , pendalpaltaln halnyal diallokalsikaln 

untuk memenuhi kebutuhaln primer konsumsi yalng lebih besalr, 

sehinggal kebutuhaln primer lalinnyal belum terpenuhi seperti 

pengelualraln untuk pendidikaln daln kesehaltaln malsih terbaltals. 
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Sehinggal pendalpaltaln belum mencerminkaln kesejalhteralaln 

malsyalralkalt altalu pendalpaltaln belum meningkaltkaln IPM.  

2. Kemalmpualn Alnggalraln Pendidikaln mempengalruhi Indeks 

Pembalngunaln Malnusial (IPM) 

Berdalsalrkaln pengujialn yalng dilalkukaln dengaln allalt uji 

valrialnce decomposition valrialbel Alnggalraln Pendidikaln 

memberikaln kontribusi 12,4% di alkhir periode, halsil dalri uji 

impulse response function membuktikaln balhwal Alnggalraln 

Pendidikaln dalri alwall hinggal alkhir merespon negaltif hall ini 

sejallaln dengaln halsil uji valrialnce decomposition dalri periode ke-

18 mengallalmi penurunaln hinggal alkhir periode (periode ke-30). 

Daln dalri halsil estimalsi model VECM menunjukkaln balhwal 

Alnggalraln Pendidikaln memiliki hubungaln jalngkal palnjalng positif 

signifikaln terhaldalp Indeks Pembalngunaln Malnusial (IPM) jikal 

Alnggalraln Pendidikaln mengallalmi kenalikaln sebesalr saltu persen 

(1%) malkal Indeks Pembalngunaln Malnusial (IPM) alkaln 

mengallalmi kenalikaln sebesalr 0.115254. Semalkin meningkalt 

Alnggalraln Pendidikaln malkal alkaln semalkin meningkalt pulal IPM.  

Hall ini menunjukkaln balhwal alnggalraln yalng dikelualrkaln 

pemerintalh untuk pendidikaln mempengalruhi peningkaltaln IPM di 

Indonesial. Semalkin meningkalt alnggalraln yalng dikelualrkaln 

pemerintalh alkaln meningkaltkaln pendidikaln sehinggal kuallitals 

sumber dalyal malnusial yalng diwalkilkaln IPM alkaln meningkalt.    

3. Kemalmpualn Alnggalraln Kesehaltaln Mempengalruhi Indeks 

Pembalngunaln Malnusial (IPM) 

Berdalsalrkaln pengujialn yalng dilalkukaln dengaln allalt uji 

valrialnce decomposition valrialbel Alnggalraln Kesehaltaln 

memberikaln kontribusi sebesalr 1,6% di alkhir periode, halsil dalri 

uji impulse response function menunjukkaln halsil positif dalri alwall 
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hinggal alkhir periode ini menunjukkaln balhwal valrialbel Alnggalraln 

Kesehaltaln merespon secalral positif terhaldalp Indeks Pembalngunaln 

Malnusial (IPM). Daln berdalsalrkaln halsil estimalsi model VECM 

menunjukkaln dallalm jalngkal pendek valrialbel Alnggalraln Kesehaltaln 

berpengalruh positif signifikaln terhaldalp IPM sebesalr 0.030661 

dengaln t-staltistik lebih besalr dengaln t-talbel yalitu, 1.74200 , 

ketikal Alnggalraln Kesehaltaln mengallalmi kenalikaln 1% malkal 

Indeks Pembalngunaln Malnusial alkaln mengallalmi kenalikaln sebesalr 

0.030661. Semalkin meningkalt Alnggalraln Kesehaltaln malkal alkaln 

semalkin meningkalt pulal IPM. 

Hall ini menunjukkaln balhwal alnggalraln yalng dikelualrkaln 

pemerintalh untuk kesehaltaln mempengalruhi peningkaltaln IPM di 

Indonesial. Semalkin meningkalt alnggalraln pemerintalh yalng 

dikelualrkaln untuk kesehaltaln alkaln meningkaltkaln kesehaltaln 

sehinggal kuallitals sumber dalyal malnusial yalng diwalkilkaln IPM 

alkaln meningkalt.   

4. Pendalpaltaln Perkalpital, Alnggalraln Pendidikaln, daln Alnggalraln 

Kesehaltaln berpengalruh secalral bersalmal-salmal terhaldalp valrialbel 

Indeks Pembalngunaln Malnusial dengaln F-staltistik lebih besalr dalri 

F-talbel (17.00097 > 2,84 ) daln valrialbel X malmpu menjelalskaln 

valrialbel Y sebesalr 90%.  
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BAlB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulaln  

Berdalsalrkaln pengujialn yalng telalh dilalkukaln, dalpalt ditalrik 

kesimpulaln dalri halsil estimalsi penelitialn yalng didalpalt yalitu,:  

1. Pendalpaltaln Perkalpital memberikaln kontribusi pengalruh palling 

besalr terhaldalp IPM sebesalr 27,1% berdalsalrkaln uji valrialnce 

decomposition. Daln dallalm jalngkal palnjalng berdalsalrkaln uji model 

VECM valrialbel Pendalpaltaln Perkalpital menunjukkaln pengalruh 

negaltif signifikaln , ketikal Pendalpaltaln Perkalpital mengallalmi 

kenalikaln malkal IPM alkaln mengallalmi penurunaln.  

2. Alnggalraln Pendidikaln memberikaln kontribusi pengalruh terhaldalp 

IPM sebesalr 12,4% berdalsalrkaln uji valrialnce decomposition. Daln 

dallalm jalngkal palnjalng berdalsalrkaln uji model VECM valrialbel 

Alnggalraln Pendidikaln menunjukkaln pengalruh positif signifikaln, 

ketikal Alnggalraln Pendidikaln meningkalt malkal IPM jugal 

meningkalt.  

3. Alnggalraln Kesehaltaln memberikaln kontribusi pengalruh sebesalr 

1,6% berdalsalrkaln uji valrialnce decomposition. Nalmun dallalm 

jalngkal palnjalng valrialbel Alnggalraln Kesehaltaln tidalk berpengalruh 

terhaldalp IPM, tetalpi dallalm jalngkal pendek berdalsalrkaln uji model 

VECM Alnggalraln Kesehaltaln menunjukkaln pengalruh positif 

signifikaln terhaldalp IPM, jaldi ketikal Alnggalraln Kesehaltaln dallalm 

jalngkal pendek meningkalt malkal IPM jugal meningkalt.  

4. Pendalpaltaln Perkalpital, Alnggalraln Pendidikaln, daln Alnggalraln 

Kesehaltaln berpengalruh secalral bersalmal-salmal terhaldalp valrialbel 

Indeks Pembalngunaln Malnusial dengaln daln valrialbel X malmpu 

menjelalskaln valrialbel Y sebesalr 90%.  
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B. Salraln  

Berdalsalrkaln dalri halsil penelitialn yalng telalh dilalkukaln oleh penulis 

memberikaln beberalpal salraln sebalgali berikut : 

1. Balgi Peneliti Selalnjutnyal  

Penelitialn ini dalpalt dijaldikaln jembaltaln altalu referensi untuk 

melalkukaln penelitialn selalnjutnyal. Dengaln lebih mengembalngkaln 

model penelitialn ini daln menggunalkaln falktor – falktor lalin yalng 

sekiralnyal dalpalt mempengalruhi Indeks Pembalngunaln Malnusial di 

Indonesial sehinggal menjaldikaln penelitialn yalng lebih balik lalgi.  

2. Balgi Alkaldemisi  

Penelitialn ini dalpalt dijaldikaln sebalgali balhaln referensi balgi 

pihalk falkultals daln dalpalt memberikaln kontribusi pengetalhualn 

balru mengenali Indeks Pembalngunaln Malnusial di Indonesial. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Data Penelitian 

Tahun IPM 
PDB Per Kapita  

(Juta Rupiah) 

Anggaran 

Pendidikan 

(Milyar 

Rupiah) 

Anggaran 

Kesehatan 

(Milyar 

Rupiah) 

2010 66,53 27.03 216,721.9 29,893.5 

2011 67,09 30.66 258,347.2 36,094.0 

2012 67,7 33.53 297,365.1 40,618.9 

2013 68,31 36.51 332,184.1 46,308.4 

2014 68,9 40.51 353,388.1 59,585.0 

2015 69,55 43.66 390,279.0 69,331.6 

2016 70,18 46.33 370,810.2 92,758.6 

2017 70,81 51.89 406,102.0 92,166.0 

2018 71,39 56.00 431,733.4 109,037.2 

2019 71,92 59.10 492,455.1 113,619.6 

2020 71,94 56.90 508,084.5 132,179.5 

 

Lampiran 2 Data Interpolasi  

 LNIPM LNPDB LNPENDIDIKAN LNKESEHATAN 

2010Q1 4.19466 17.05717 32.93609 30.94258 

2010Q2 4.19663 17.09552 32.98658 31.00290 

2010Q3 4.19864 17.13158 33.03488 31.05882 

2010Q4 4.20069 17.16537 33.08099 31.11034 

2011Q1 4.20279 17.19687 33.12492 31.15746 

2011Q2 4.20492 17.22610 33.16665 31.20019 

2011Q3 4.20710 17.25305 33.20619 31.23851 

2011Q4 4.20932 17.27772 33.24355 31.27243 

2012Q1 4.21170 17.29511 33.27791 31.28894 

2012Q2 4.21396 17.31722 33.31121 31.31927 

2012Q3 4.21622 17.33905 33.34263 31.35042 

2012Q4 4.21846 17.36059 33.37218 31.38238 

2013Q1 4.22075 17.37820 33.40282 31.39828 

2013Q2 4.22297 17.40065 33.42745 31.43862 

2013Q3 4.22517 17.42428 33.44902 31.48651 
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2013Q4 4.22734 17.44910 33.46755 31.54197 

2014Q1 4.22931 17.48262 33.46954 31.63961 

2014Q2 4.23151 17.50680 33.48735 31.69634 

2014Q3 4.23376 17.52916 33.50749 31.74679 

2014Q4 4.23605 17.54970 33.52998 31.79095 

2015Q1 4.23858 17.56627 33.58416 31.79130 

2015Q2 4.24091 17.58403 33.59958 31.83790 

2015Q3 4.24321 17.60081 33.60559 31.89322 

2015Q4 4.24549 17.61664 33.60220 31.95727 

2016Q1 4.24769 17.62068 33.54370 32.09834 

2016Q2 4.24994 17.63890 33.53979 32.15253 

2016Q3 4.25219 17.66049 33.54476 32.18811 

2016Q4 4.25443 17.68544 33.55860 32.20510 

2017Q1 4.25677 17.72795 33.60817 32.12975 

2017Q2 4.25896 17.75395 33.62905 32.13905 

2017Q3 4.26109 17.77764 33.64806 32.15926 

2017Q4 4.26318 17.79901 33.66522 32.19038 

2018Q1 4.26522 17.81577 33.66488 32.27951 

2018Q2 4.26721 17.83343 33.68458 32.31360 

2018Q3 4.26915 17.84969 33.70868 32.33976 

2018Q4 4.27105 17.86456 33.73718 32.35798 

2019Q1 4.27389 17.88888 33.79676 32.33123 

2019Q2 4.27530 17.89661 33.82338 32.34841 

2019Q3 4.27626 17.89861 33.84374 32.37246 

2019Q4 4.27677 17.89486 33.85782 32.40341 

2020Q1 4.27684 17.88538 33.86563 32.44123 

2020Q2 4.27647 17.87016 33.86717 32.48594 

2020Q3 4.27564 17.84919 33.86244 32.53754 

2020Q4 4.27438 17.82250 33.85143 32.59601 
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Lampiran 3 Uji Stationer (Unit Root Test) 

Hasil Uji Akar Unit Pada Tingkat 2
nd

 Difference (First Difference) 

 
 

Null Hypothesis: D(LNIPM,2) has a unit root  
Exogenous: Constant   
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=9) 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -6.245038  0.0000 

Test critical values: 1% level  -3.600987  
 5% level  -2.935001  
 10% level  -2.605836  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
     

 
 

Null Hypothesis: D(LNPDB,2) has a unit root  
Exogenous: Constant   
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=9) 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -7.510723  0.0000 

Test critical values: 1% level  -3.600987  
 5% level  -2.935001  
 10% level  -2.605836  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
     
     

 
 

Null Hypothesis: D(LNPENDIDIKAN,2) has a unit root 
Exogenous: Constant   
Lag Length: 3 (Automatic - based on SIC, maxlag=9) 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -6.654351  0.0000 

Test critical values: 1% level  -3.615588  
 5% level  -2.941145  
 10% level  -2.609066  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
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Null Hypothesis: D(LNKESEHATAN,2) has a unit root 
Exogenous: Constant   
Lag Length: 3 (Automatic - based on SIC, maxlag=9) 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -8.309156  0.0000 

Test critical values: 1% level  -3.615588  
 5% level  -2.941145  
 10% level  -2.609066  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
     

 

 

Lampiran 4 Penentuan Panjang Lag Optimum 

VAR Lag Order Selection Criteria    
Endogenous variables: LNIPM LNPDB LNPENDIDIKAN 
LNKESEHATAN   
Exogenous variables: C      
Date: 09/11/21   Time: 18:02     
Sample: 2010Q1 2020Q4     
Included observations: 37     

       
        Lag LogL LR FPE AIC SC HQ 
       
       0  299.5346 NA   1.36e-12 -15.97484 -15.80069 -15.91344 
1  594.3057  509.8743  3.90e-19 -31.04355 -30.17278 -30.73656 
2  635.7358  62.70508  1.02e-19 -32.41815 -30.85077 -31.86558 
3  644.8247  11.79106  1.61e-19 -32.04458 -29.78059 -31.24642 
4  653.2775  9.138141  2.88e-19 -31.63662 -28.67602 -30.59287 
5  762.7894   94.71298*   2.52e-21* -36.69132  -33.03410*  -35.40198* 
6  780.5503  11.52056  3.97e-21 -36.78650 -32.43267 -35.25157 
7  799.1773  8.054930  9.44e-21  -36.92850* -31.87806 -35.14798 
       
              

 * indicates lag order selected by the criterion   
 LR: sequential modified LR test statistic (each test at 5% level)  
 FPE: Final prediction error     
 AIC: Akaike information criterion    
 SC: Schwarz information criterion    
 HQ: Hannan-Quinn information criterion    
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Lampiran 5 Uji Kointegrasi  

Date: 09/11/21   Time: 18:04   
Sample (adjusted): 2011Q3 2020Q4   
Included observations: 38 after adjustments  
Trend assumption: Linear deterministic trend  
Series: LNIPM LNPDB LNPENDIDIKAN LNKESEHATAN   
Lags interval (in first differences): 1 to 5  

     
          

Unrestricted Cointegration Rank Test (Trace)  
     
     Hypothesized  Trace 0.05  

No. of CE(s) Eigenvalue Statistic Critical Value Prob.** 
     
     None *  0.584492  106.2579  47.85613  0.0000 

At most 1 *  0.545710  72.88430  29.79707  0.0000 
At most 2 *  0.475580  42.90154  15.49471  0.0000 
At most 3 *  0.383394  18.37397  3.841466  0.0000 

     
      Trace test indicates 4 cointegrating eqn(s) at the 0.05 level 
 * denotes rejection of the hypothesis at the 0.05 level 
 **MacKinnon-Haug-Michelis (1999) p-values  

 

Lampiran 6 Uji Kausalitas (Granger Causality)  

Pairwise Granger Causality Tests 
Date: 09/11/21   Time: 17:28 
Sample: 2010Q1 2020Q4  
Lags: 2   

    
     Null Hypothesis: Obs F-Statistic Prob.  
    
     LNPDB does not Granger Cause LNIPM  42  1.13706 0.3317 

 LNIPM does not Granger Cause LNPDB  4.73297 0.0148 
    
     LNPENDIDIKAN does not Granger Cause LNIPM  42  3.22597 0.0511 

 LNIPM does not Granger Cause LNPENDIDIKAN  2.40185 0.1045 
    
     LNKESEHATAN does not Granger Cause LNIPM  42  3.26713 0.0494 

 LNIPM does not Granger Cause LNKESEHATAN  2.22067 0.1228 
    
     LNPENDIDIKAN does not Granger Cause LNPDB  42  5.04083 0.0116 

 LNPDB does not Granger Cause LNPENDIDIKAN  3.47842 0.0413 
    
     LNKESEHATAN does not Granger Cause LNPDB  42  2.95766 0.0643 

 LNPDB does not Granger Cause LNKESEHATAN  1.95835 0.1554 
    
     LNKESEHATAN does not Granger Cause LNPENDIDIKAN  42  2.70093 0.0804 

 LNPENDIDIKAN does not Granger Cause LNKESEHATAN  3.41718 0.0435 
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Lampiran 7 Uji Model VECM 

Vector Error Correction Estimates   
Date: 09/11/21   Time: 18:06   
Sample (adjusted): 2011Q3 2020Q4   
Included observations: 38 after adjustments  
Standard errors in ( ) & t-statistics in [ ]  

     
     Cointegrating Eq:  CointEq1    
     
     LNIPM(-1)  1.000000    
     

LNPDB(-1) -0.185238    
  (0.03988)    
 [-4.64540]    
     

LNPENDIDIKAN(-1)  0.115254    
  (0.02684)    
 [ 4.29456]    
     

LNKESEHATAN(-1)  0.002455    
  (0.01546)    
 [ 0.15885]    
     

C -4.929394    
     
     

Error Correction: D(LNIPM) D(LNPDB) 
D(LNPENDIDI

KAN) 
D(LNKESEHA

TAN) 
     
     CointEq1 -0.119393 -0.286269 -2.277816  4.689383 
  (0.05793)  (1.09594)  (1.46210)  (2.71178) 
 [-2.06097] [-0.26121] [-1.55791] [ 1.72926] 
     

D(LNIPM(-1))  0.661646  1.704816 -3.905068  10.82523 
  (0.22808)  (4.31488)  (5.75650)  (10.6767) 
 [ 2.90092] [ 0.39510] [-0.67838] [ 1.01391] 
     

D(LNIPM(-2))  0.148758  1.246210 -0.467513  2.130944 
  (0.25713)  (4.86444)  (6.48966)  (12.0365) 
 [ 0.57853] [ 0.25619] [-0.07204] [ 0.17704] 
     

D(LNIPM(-3))  0.051956  0.277028  0.358771 -0.426275 
  (0.26049)  (4.92796)  (6.57441)  (12.1937) 
 [ 0.19946] [ 0.05622] [ 0.05457] [-0.03496] 
     

D(LNIPM(-4))  0.127581  9.537784  13.62497 -42.70501 
  (0.26344)  (4.98378)  (6.64888)  (12.3318) 
 [ 0.48429] [ 1.91376] [ 2.04921] [-3.46299] 
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D(LNIPM(-5))  1.336306 -6.427663  7.709420 -13.05838 

  (0.79181)  (14.9796)  (19.9843)  (37.0654) 
 [ 1.68766] [-0.42909] [ 0.38577] [-0.35231] 
     

D(LNPDB(-1)) -0.063869  0.623426 -1.113135  2.389870 
  (0.03962)  (0.74959)  (1.00003)  (1.85477) 
 [-1.61194] [ 0.83169] [-1.11310] [ 1.28850] 
     

D(LNPDB(-2)) -0.014600  0.095265 -0.423969  1.034971 
  (0.01512)  (0.28597)  (0.38152)  (0.70761) 
 [-0.96587] [ 0.33312] [-1.11127] [ 1.46263] 
     

D(LNPDB(-3)) -0.017925 -0.011798 -0.369274  0.794241 
  (0.01548)  (0.29283)  (0.39067)  (0.72458) 
 [-1.15804] [-0.04029] [-0.94524] [ 1.09615] 
     

D(LNPDB(-4)) -0.007909 -0.026059  1.443022 -0.913308 
  (0.01592)  (0.30112)  (0.40172)  (0.74509) 
 [-0.49688] [-0.08654] [ 3.59207] [-1.22577] 
     

D(LNPDB(-5)) -0.024768 -0.106856 -1.877215  1.992773 
  (0.02054)  (0.38853)  (0.51833)  (0.96137) 
 [-1.20600] [-0.27503] [-3.62163] [ 2.07286] 
     

D(LNPENDIDIKAN(-1))  0.039594 -0.017801  1.458691 -1.647382 
  (0.02641)  (0.49963)  (0.66655)  (1.23627) 
 [ 1.49922] [-0.03563] [ 2.18841] [-1.33254] 
     

D(LNPENDIDIKAN(-2))  0.004401  0.017000  0.182606 -0.259983 
  (0.01036)  (0.19606)  (0.26156)  (0.48513) 
 [ 0.42467] [ 0.08671] [ 0.69813] [-0.53591] 
     

D(LNPENDIDIKAN(-3))  0.004876  0.012162  0.117157 -0.217808 
  (0.01042)  (0.19707)  (0.26291)  (0.48763) 
 [ 0.46805] [ 0.06171] [ 0.44561] [-0.44667] 
     

D(LNPENDIDIKAN(-4))  0.015544 -0.432900 -0.862643  1.645374 
  (0.01043)  (0.19741)  (0.26336)  (0.48847) 
 [ 1.48958] [-2.19291] [-3.27548] [ 3.36845] 
     

D(LNPENDIDIKAN(-5)) -0.047874  0.352550  0.167395 -0.028574 
  (0.02237)  (0.42314)  (0.56451)  (1.04700) 
 [-2.14042] [ 0.83318] [ 0.29653] [-0.02729] 
     

D(LNKESEHATAN(-1))  0.030661 -0.031543  0.375582 -0.300527 
  (0.01760)  (0.33297)  (0.44422)  (0.82391) 
 [ 1.74200] [-0.09473] [ 0.84548] [-0.36476] 
     

D(LNKESEHATAN(-2)) -0.000642  0.024789 -0.001265  0.087546 
  (0.00504)  (0.09529)  (0.12713)  (0.23579) 
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 [-0.12741] [ 0.26013] [-0.00995] [ 0.37128] 
     

D(LNKESEHATAN(-3)) -0.001300  0.002287 -0.021227  0.059562 
  (0.00506)  (0.09572)  (0.12770)  (0.23684) 
 [-0.25700] [ 0.02390] [-0.16623] [ 0.25149] 
     

D(LNKESEHATAN(-4))  0.009250 -0.077086  0.160717 -0.218479 
  (0.00498)  (0.09419)  (0.12566)  (0.23307) 
 [ 1.85787] [-0.81839] [ 1.27895] [-0.93739] 
     

D(LNKESEHATAN(-5)) -0.006013  0.044832 -0.227623  0.222357 
  (0.00423)  (0.08000)  (0.10673)  (0.19796) 
 [-1.42188] [ 0.56037] [-2.13261] [ 1.12323] 
     

C -0.001882 -0.003712 -0.003130  0.040160 
  (0.00101)  (0.01906)  (0.02543)  (0.04716) 
 [-1.86809] [-0.19473] [-0.12311] [ 0.85155] 
     
     R-squared  0.957107  0.933424  0.942365  0.926311 

Adj. R-squared  0.900810  0.846042  0.866719  0.829594 
Sum sq. resids  1.42E-06  0.000506  0.000901  0.003101 
S.E. equation  0.000297  0.005626  0.007506  0.013921 
F-statistic  17.00097  10.68216  12.45758  9.577569 
Log likelihood  271.0935  159.3689  148.4151  124.9411 
Akaike AIC -13.11019 -7.229942 -6.653424 -5.417955 
Schwarz SC -12.16211 -6.281865 -5.705348 -4.469879 
Mean dependent  0.001828  0.015695  0.018021  0.036732 
S.D. dependent  0.000944  0.014338  0.020559  0.033723 

     
     Determinant resid covariance (dof adj.)  1.28E-21   

Determinant resid covariance  4.03E-23   
Log likelihood  764.0787   
Akaike information criterion -35.37256   
Schwarz criterion -31.40788   
Number of coefficients  92   
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Lampiran 8 Impulse Response Function  

     
      Response 

of LNIPM:     
 Period LNIPM LNPDB LNPENDIDIKAN LNKESEHATAN 

     
      1  0.000297  0.000000  0.000000  0.000000 

 2  0.000484  6.78E-05 -3.49E-05  0.000108 
 3  0.000696  0.000170 -0.000135  0.000171 
 4  0.000928  0.000308 -0.000282  0.000221 
 5  0.001310  0.000621 -0.000472  0.000298 
 6  0.001721  0.000899 -0.000692  0.000349 
 7  0.002193  0.001235 -0.000956  0.000414 
 8  0.002740  0.001624 -0.001260  0.000486 
 9  0.003322  0.002064 -0.001558  0.000570 
 10  0.004018  0.002565 -0.001892  0.000666 
 11  0.004825  0.003110 -0.002271  0.000785 
 12  0.005758  0.003738 -0.002704  0.000936 
 13  0.006893  0.004516 -0.003265  0.001112 
 14  0.008195  0.005412 -0.003898  0.001318 
 15  0.009703  0.006451 -0.004605  0.001559 
 16  0.011448  0.007654 -0.005411  0.001839 
 17  0.013415  0.008958 -0.006292  0.002159 
 18  0.015699  0.010505 -0.007316  0.002545 
 19  0.018342  0.012308 -0.008508  0.002985 
 20  0.021395  0.014386 -0.009889  0.003487 
 21  0.024957  0.016853 -0.011506  0.004075 
 22  0.029061  0.019668 -0.013375  0.004736 
 23  0.033797  0.022912 -0.015537  0.005503 
 24  0.039267  0.026661 -0.018038  0.006391 
 25  0.045560  0.030955 -0.020920  0.007410 
 26  0.052836  0.035927 -0.024257  0.008594 
 27  0.061241  0.041666 -0.028118  0.009961 
 28  0.070953  0.048299 -0.032583  0.011540 
 29  0.082191  0.055984 -0.037759  0.013365 
 30  0.095171  0.064862 -0.043735  0.015471 
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Lampiran 9 Variance Decomposition 

      
       Variance 

Decomposit
ion of 

LNIPM:      
 Period S.E. LNIPM LNPDB LNPENDIDIKAN LNKESEHATAN 

      
       1  0.000297  100.0000  0.000000  0.000000  0.000000 

 2  0.000583  94.86857  1.352311  0.359266  3.419849 
 3  0.000949  89.60632  3.706497  2.166457  4.520728 
 4  0.001409  84.04041  6.475409  4.983635  4.500542 
 5  0.002097  76.93555  11.68797  7.321886  4.054597 
 6  0.002961  72.35219  15.08716  9.136246  3.424403 
 7  0.004023  68.90059  17.59383  10.59405  2.911534 
 8  0.005306  66.27031  19.48245  11.73304  2.514201 
 9  0.006797  64.26834  21.09137  12.40460  2.235682 
 10  0.008541  62.83777  22.37650  12.76227  2.023457 
 11  0.010568  61.89261  23.27852  12.95550  1.873374 
 12  0.012923  61.24345  23.93531  13.04359  1.777646 
 13  0.015710  60.69087  24.45993  13.14534  1.703860 
 14  0.018978  60.23368  24.89156  13.22506  1.649706 
 15  0.022794  59.87483  25.26431  13.24926  1.611598 
 16  0.027237  59.59922  25.59051  13.22564  1.584638 
 17  0.032347  59.45655  25.81335  13.16095  1.569139 
 18  0.038251  59.36332  26.00179  13.06993  1.564955 
 19  0.045082  59.29076  26.17285  12.97131  1.565083 
 20  0.052981  59.23546  26.32258  12.87559  1.566367 
 21  0.062152  59.16789  26.48056  12.78351  1.568045 
 22  0.072771  59.10828  26.62136  12.70294  1.567412 
 23  0.085056  59.05577  26.74316  12.63511  1.565958 
 24  0.099264  59.00771  26.84909  12.57889  1.564311 
 25  0.115672  58.96894  26.93415  12.53448  1.562431 
 26  0.134627  58.93458  27.00481  12.49966  1.560954 
 27  0.156527  58.90449  27.06240  12.47343  1.559677 
 28  0.181832  58.87707  27.10998  12.45441  1.558544 
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 29  0.211085  58.85027  27.15092  12.44144  1.557366 
 30  0.244895  58.82491  27.18641  12.43258  1.556104 
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